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SEKAPUR SIRIH 


ajian dalam buku ini menggunakan pendekatan sejarah. 

Kk Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

arena data yang digunakan bersifat naratif, teks, atau 

kata-kata dan bukan angka-angka. Mengingat penelitian ini mengkaji 

teks yang terdapat dalam manuskrip, maka rancangan penelitian 

ini menggunakan desain penelitian filologi. Desain ini dipakai 

untuk mengkaji teks dalam background masa lalu dan realitas yang 

melingkupinya. Sementara itu, dilihat dari sifatnya, kajian ini adalah 

penelitian historis-filosofis. Bersifat historis karena ini menelusuri 

latar belakang dari H. Muhammad Saleh, sebagai penulis manuskrip. 

Sedangkan bersifat filosofis karena berupaya mengungkap gagasan atau 
pemikiran sang tokoh yang terdapat dalam manuskrip. 

Desain penelitian filologi mengajukan sekurang-kurangnya tujuh 
langkah penting yaitu: (1) Pengumpulan data (inventarisasi manuskrip). 
(2) Deskripsi manuskrip. (3) Ringkasan isi. (4) Transliterasi. (5) 
Suntingan teks. (6) Komentar teks. (7) Glosari. (Djamaris, 2002: 9: 
Lubis, 2007: 77-97). Dalam buku ini, Langkah-langkah yang digunakan 
meliputi: pengumpulan data, deskripsi manuskrip, transliterasi, 
suntingan teks, dan glosari. Penekanan kajian ini pada dasarnya 
adalah edisi penyuntingan teks. Langkah-langkah suntingan dimaksud 
meliputi: (1) Terjemah'transliterasi teks, (2) Membuat sistematika 
tulisan dalam teks (Bab, judul, sub judul, dll.). (3) Merujuk teks ke 
sumber aslinya (Alguran (Surah dan ayat), Kitab-kitab Hadis, referensi- 
referensi lainnya). (4) Mengomentari teks-teks yang memerlukan 
penjelasan lebih lanjut. (5) Menjelaskan istilah-istilah dalam naskah 
(idiom lokal/asing). 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan dua sumber, 
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yaitu primer dan sekunder. Menurut Best, sebagaimana halnya penelitian 
di bidang lain, kajian tentang tokoh ini pun menggunakan kedua jenis 
sumber tersebut. Menurutnya, sumber primer adalah penuturan atau 
catatan para pelaku atau saksi sejarah. Sedangkan sumber sekunder 
adalah penuturan atau catatan yang dibuat bukan oleh pelaku atau saksi 
sejarah melainkan orang kedua dan seterusnya melalui hasil pembacaan 
laporan sejarah (Best, 1998: 106). 

Adapun sumber primer penelitian ini berupa manuskrip syarah 
Agidatul Awam dan Syair Ma'rifat. Sedangkan sumber primer lainnya 
berupa karya-karya lain yang ditulis oleh H. Muhammad Saleh yang 
masih ada relevansinya dengan fokus dan pertanyaan penelitian. 

skokik 

Penerbitan buku ini tidak akan dapat terlaksana tanpa bantuan 
dari beberapa pihak. Dari pihak pertama, saya mengucapkan banyak 
terima kasih kepada H. Hadori Mansur (almarhum). Beliau telah 
memberikan izin kepada saya untuk mendigitalisasi manuskrip Tahshil 
al-Maram Libayan Manzhiimah Agidat al-Awam dan Syair Makrifat 
serta manuskrip Mawlid al-Barzanji. 

Pihak kedua, adalah bapak H, Subhan Nur Ketua MABM 
Kabupaten Sambas, Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Barat, 
sekaligus cicit dari H. Muhammad Saleh yang telah membantu saya 
dalam memberikan dukungan dana penelitian hingga penerbitan buku. 
Di samping itu, beliau juga adalah pendiri Museum Khazanah Melayu. 
Dalam konteks ini, beliau telah banyak memberikan data pendukung 
tentang ketokohan H. Muhammad Saleh. 


Pontianak, 17 Agustus 2020 
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KATA SAMBUTAN 


Ketua Majelis Adat Budaya Melayu (MABM) 
Kabupaten Sambas 


Ihamdulillah, segala puji bagi Allah 
As WT. Selawat dan salam semoga tetap 

tercurah kepada Junjungan Baginda 
Nabi Besar Muhammad SAW. 


Pertama, sayamenyambutbaikpenerbitan 
buku berjudul H. Muhammad Saleh: Biografi 
Singkat Sang Guru Sultan Sambas. Buku yang 
ada di tangan pembaca ini, merupakan upaya 
penyusun untuk mengungkap ketokohan dan 
menghadirkan kembali turats (karya pusaka) 
ulama asal Sambas. 

Kabupaten Sambas di masa silam pernah mendapat julukan 
sebagai Serambi Mekah di Kalimantan Barat. Julukan ini diberikan 
lantaran kekayaan Sambas akan ulama yang berpendidikan Timur 
Tengah khususnya Mekah dan Mesir, salah satu contohnya adalah 
Syekh Ahmad Khatib Sambas (1803-1875). Dilihat dari rentang waktu 
hidupnya, H. Muhammad Saleh (w. 1887) sezaman dengan Ahmad 
Khatib. Bedanya, Syekh Ahmad tidak Kembali ke kampung halaman 
dan meilih berkiprah di Tanah Suci, sementara Muhammad Saleh 
kembali ke Sambas mendedikasikan diri sebagai guru dari kerabat 
kerajaan, khususnya Sultan Shafiyuddin II. 

Saya berharap karya ini dapat dibaca, dipelajari, dan dikaji lebih 


vii 


lanjut oleh para pelajar, pendidik, dan berbagai kalangan masyakarat. 
Buku ini hendaknya dapat dimiliki dan dikoleksi, mulai oleh perpustakan 
sekolah, madrasah, pondok pesantren, taman baca masyarakat, hingga 
perpustakaan pribadi di rumah tangga. 

Terakhir, saya kira masih banyak sisi pemikiran dan keteladanan 
dari H. Muhammad Saleh yang belum terungkap. Oleh karenanya, 
upaya menghimpun kembali data-data dan karya beliau yang terserak 
merupakan langkah penting yang harus ditempuh di masa-masa yang 
akan datang.IJ 


Sambas, 12 Muharam 1442 
31 Agustus 2020 


Ketua, 


H.Subhan Nur 
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RIWAYAT 
H. MUHAMMAD SALEH 


A. Kelahiran Muhammad Saleh 


Mecermati silsilah keluarga H. Muhammad Saleh, maka 
dapat diperoleh keterangan bahwa nenek moyang H. Muhammad 
Saleh bersambung hingga H. Sulaita Ibrahim', salah seorang alim 
yang namanya diabadikan menjadi nama masjid kerajaan yang 
dibangun pada 1823 oleh Sultan Muhammad Ali Shafiyuddin I 
(Sabrin, 2012: 10). Dari Sulaita lahirlah H. Ali Saiyah?: kemudian 
dari Ali Saiyah lahirlah Hasan', dari Hasan lahirlah Abbas”. 

Abbas merupakan perantau yang datang dari Tangaran 
(Sekarang merupakan bagian dari daerah Kecamatan Tangaran). Ia 
mendirikan rumah di Kampung Bugis, Sambas (Sabirin, 2012: 72). 
Dari hasil pernikahannya, lahirlah seorang anak lelaki dari latar 
belakang rumah tangga yang bersahaja. Anak ini diharapkan kelak 
dapat menjadi anak yang saleh, berguna, dan berakhlak terpuji. 
Maka diberikanlah nama Muhammad Saleh kepadanya. Sebagai 
anak yang dipersiapkan untuk menggantikan ayahandanya. 


' Dimakanmkan di pinggir sungai Tangaran, Simpang Empat. Makamnya 
dikenal oleh masyarakat Sambas sebagai Keramat Kamasalaita. 

? Dimakamkan di Mekah, Saudi Arabia 

' Dimakamkan di Sigantong Kota Lama, Sambas. 

“ Dimakamkan di Lubuk Bugis, Sambas. 


Perihal tahun kelahiran Muhammad Saleh, tidak terdapat 
keterangan pasti. Sabirin (2012: 72), mengajukan tiga pendapat 
tentang kelahiran Muhammad Saleh. Pertama, inskripsi (tulisan) 
pada makam H. Muhammad Saleh yang beraksara Jawi tertulis 
“Kepada 12/(..)”. Informasi ini menunjukkan bahwa, ia lahir tahun 
1200 H. Kedua, inskripsi tersebut hanya kira-kira saja dan bukan 
tahun yang baku. Ketiga, dapat dipastikan tahun kelahirannya 
adalah sebelum tahun 1211 H/1796 M dimana di tahun tersebut, 
ayah dari Muhammad Saleh gugur dalam pertempuran menumpas 
pemberontak di Monterado (Sabirin, 2012: 72). 

Dari tiga pendapat di atas, dua pendapat pertama jelas 
terbantahkan. Mendasarkan perkiraan tahun kelahiran pada nisan 
jelas kurang tepat. Apalagi dalam konteks nisan makam 
Muhammad Saleh, yang secara tegas menunjukkan tahun wafat 
ulama dari kerabat kerajaan ini. 

Muhammad Saleh menikah di usia yang tergolong lanjut. 
Menurut Sabirin (2012: 70), ia menikah di umur 60-an dengan 
seorang perempuan bernama Urai Nafsah. Dari isterinya ini 
Muhammad Saleh dikarunia tujuh orang anak. Selengkapnya, 
pertama bernama Hardi Galuh, kedua Muhammad Yusuf, ketiga 
Muhammad Tawi, keempat Pira”: kelima Rukiah, keenam Ibrahim, 
dan ketujuh bernama Abbas. Mereka bermukim di Kampung Asam 
Desa Dalam Kaum. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada silsilah 
berikut: 


Isteri Pertama, Urai Nafsah 


. Juriah #Mahli 

. Majid # Fatimah 

. Halimah # Jakfar 

. Mansur Mintarsih 
. Hasmah # Hasan 

. Safura 4 Dahlan 

. Ariani - Hamidah 
. Husnah # M.Saleh 
. Asnah 


. Timah # Mas Ralid 
. Ali « Hamnak 

. Esah # Nadi 

. Jahri & ?? 

. Husin 4 ?? 

. Jakfar t Musrafah 


. Zainab # Sulaiman 

. Rukiah # Ibrahim 
.Zora t Nawawi 

. Busu (Ramlah) # Ibrahim 
. Ahmad 


. Rafa'ie  Fatimah/Nursiah 
. Hamna # Usman 

. Mahmud # Baiyah 

. Ahmad # Dare 


. Rabaah Sa'ad/ A.Hamid 
. Arsah # Ismail 


. Asmak 

. Kamis 4 ?? 

. Halimah # A.Gafar 
. Ajir t Borda 

. Halifah - Wagimin 


7.1. Lajim 

7.2. Muh. Rais # Kinam 

7.3. Aisah 

7.4. Fatimaht M.Tahir 

7.5. Ramlah # Junit 

7.6. Maimunah # Ludin/HM. Arif 
7.7. Halimah # Husin/Busni 
7.8. Salmah # Sabli/Yusuf 
7.9. M. Saleh # Rafe'ah 
7.10. M. Arifin 

7.11. Muhammad # Wilkam 
7.12. Surie 

7.13. Muh. Yusuf 


Isteri Kedua, Nauyah/ Aulauyah 


7.1. Moh. Tahir # Fatimah 


7.1. Janibah # Zainal Musa 
7.2. Hazir t Abd Razak 

7.3. Hawa # Abd. Kadir 

7.4. Hawiyah 4 Ahmad 

7.5. Hadijah # M. Saleh 

7.6. H. Muh. Amin # Fadillah 


7.1. Jubaidah 4 Safie 

7.2. Hamid (meninggal) 
7.3. Hamidah # Aliahmad 
7.4. Kapon # Mochtar 


7.1. Yajid t Radiah 

7.2. Aliakbar - Makbar 
7.3. Aliasfar t Lampam 
7.4. Abubakar # Fatimah 


. Sairi & Noni/Jannah 
. Rasmi # M. Jalil 

. Siti 

. Marjuki 4 ?? 

. Nursila # Ismail 

. Bakri t Taibah 

. Hamsiah # M. Saleh 
. Hafajah 


7.1. Akbar 

7.2. Raji'ie 

7.3. Samad 

7.4. Radiah # Yajid 

7.5. Ismail # Nursila 

7.6. Amat # Nurjanah 

7.7. Sakmi # Talhah 

7.8. H. Fatimah # A. Hamid 
7.9. Taufik t SadaH 

7.10. Fauzi # ?? 


7.1. Mariam # Marhaban 
7.2. Jawahir 

7.3. Samsuin 

7.4. Rajie t Dauyah 

7.5. Dawarah # Mansur 
7.7. Kamaliah 

7.8. Rabani 

7.9. Mahsum 

7.10. Mahani # Bujang 


SILSILAH 
H. MUHAMMAD SALEH 


1. Imam Sulaita | 


Y 


2. H. Ali Saiyah 


3. H. Hasan 


Pe 


4. Imam Abbas 


4 


5. H. Muhammad Saleh 


Isteri Ketiga, 
Pira' 


Tidak berzuriat 


Tl, 


7.2: 
7.3. 
7.4. 


Isteri Keempat, Mailamah 


Hasyim # Arfiah 

Jaimah # A. Gafar 

Mauran # Sabeha 
Zulkarnain # Aisyah/ Martini 


. Hairiah t Hasan 
. Sairan 

. Arfiah # Hasyim 
. A. Latif # Salbiah 


. Syaiyarah 4 Tan Mochtar 
. Arief  Mahdiah 

. Sainah # Said 

. Zainun # Arbani 

. Hasib 4 Mahfujah 


. Mardiah # Suning 
. Moh. Nor # Nurjanah 
. Fatimah # H. Burie 


.? 

. Nasiri t Malia 

. Nurjanah # M. Noor 
. Hursani t Mar'a 


. Serli « Hamilah/Arfiah 


Sumber: Diolah kembali dari Hardigaluh (1990) 


Setelah beberapa lama berkeluarga, isteri pertama 
Muhammad Saleh meninggal dunia. Namun dalam kepulangan 
rombongan sultan muda sebelumnya pada 23 Juli 1861 (Anom, 
1951),” telah ikut seorang gadis dari Tanah Sunda bernama 
Auluyah yang biasa dipanggil Nauyah. Dia berasal dari Bojong 
Jengkol, Cihaur, Ciamis, Jawa Barat. Jadi bisa dikatakan mereka 
telah saling kenal selama Imam Muhammad Saleh menjadi guru di 
Ciamis. Auluyah ikut dalam rombongan Kerajaan Sambas, namun 
belum menjadi isteri dari Muhammad Saleh (Sabirin, 2012: 53) 

Auluyah lantas menjadi isteri kedua dari Muhammad Saleh. 
Dari isteri keduanya diperoleh sejumlah delapan orang anak. 
Berturut-turut dari yang tertua: Hasan, Aminah, Abdurrahman, 
Rukayah, Maimanah, H. Saman, Sainah dan Nawawi (Hardigaluh, 
1990). Mereka tinggal bersama anak-anak dari isteri pertama. 
Isteri keduanya, kemudian terlebih dulu meninggal dunia. Segera 
setelah isteri keduanya wafat, Muhammad Saleh mencari 
pengganti untuk mendampingi hidupnya. Maka, Pira” dijadikan 
isteri berikutnya. Namun ketika hendak melahirkan anaknya yang 
pertama, Pira' meninggal dunia (Sabirin, 2012) 

Jadi, secara lengkap Muhammad Saleh tersebut mempunyai 
empat orang isteri namun tidak dimadu masing-masing bernama: 
Urai Nafsah, Aulauyah, Pira”, dan terakhir Mailamah. Dari 
Mailamah, isterinya yang terakhir, Muhamamd Saleh dikaruniai 
enam orang anak. Anak tertua adalah Masudah (Saudah), 
selanjutnya berturut-turut Talhah, Halimatus Sakdiah, Maimanah, 
Ikram, dan Yatimah (Sabirin, 2012) 


B. Pendidikan Awal Muhammad Saleh 
Saleh mendapatkan pendidikan agama untuk pertama 
kalinya dari lingkungan keluarganya sendiri. Ia memperoleh 


? Menurut keterangan dari Sabirin kepulangan dari Raden Afifuddin adalah 
23 Juni 1863. Berdasarkan sumber data ini, informasi dari Anom lebih kuat 
mengingat ia berkedudukan sebagai Pangeran Tumenggung Jaya Kesuma Kerajaan 
Sambas. 
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pelajaran baca Alguran (mengaji), adab-adab islami, dan pelajaran 
ibadah pokok. Kehidupan keluarga Imam Abbas yang agamis telah 
mendorong tumbuh dan berkembangnya Muhammad Saleh kecil. 
Sabirin (2012: 15) menggambarkan sosok Muhammad Saleh kecil 
sebagai anak yang berbakti kepada kedua orangtua, tekun 
beribadah, dan cerdas menerima pelajaran. Orang-orang di 
sekeliling keuarga ini juga sering memuji tingkah lakunya. 

Tidak diperoleh keterangan pada umur berapa H. 
Muhammad Saleh menunaikan ibadah haji dan berapa lama ia 
menghabiskan waktu belajar dan bermukim di Mekah. Namun, 
hampir dapat dipastikan bahwa ia memanfaatkan jaringan dagang 
melalui pelabuhan Sambas, kemudian menuju Singapura, setelah 
itu singgah di Aceh sebagai pelabuhan terakhir di Nusantara, lalu 
melanjutkan perjalanan menuju Gujarat India, kemudian menuju 
Hadramaut, dan terakhir menuju pelabuhan Jeddah. Dari Jeddah ia 
melanjutkan perjalanan darat menuju Kota Suci Mekah. 


. Kiprah H. Muhammad Saleh 

Setelah Imam H. Nurudin Mustafa yang menjadi guru 
kerabat istana wafat, Sultan Abu Bakar Tajuddin II berniat segera 
mencari pengganti. Pada masanya pula, Imam H. Muhammad 
Saleh mendapat kepercayaan Sri Paduka Sultan sebagai guru bagi 
kerabat istana dan mulai menunjukkan pengabdiannya. Sementara 
itu, Sultan Abu Bakar Tajuddin II yang memiliki tiga orang putera 
ingin sekali mereka mendapat didikan agama yang memadai sedini 
mungkin. Calon-calon yang dipersiapkan mewarisi Kerajaan 
Sambas haruslah berakhlak mulia. Namun putera bungsunya 
bernama Raden Syarifuddin masih terlalu kecil untuk itu. Hanya 
Raden Abdul Muthalib Natakesuma sebagai putera tertua dan adik 
tirinya Raden Afifuddin (saudara kandung Raden Syarifuddin) saja 
yang memenuhi syarat. Mereka berdua adalah kandidat kuat 
pewaris tahta Kerajaan Sambas. 


Sejak kecil bahkan sebelum ditentukan sebagai calon 
pewaris tahta, Raden Abdul Mutalib Natakesuma dan Raden 
Afifuddin haruslah didik dengan pendidikan terbaik. Selain 
didikan orang tua, dicari pula seorang guru yang mengajari ilmu 
dunia akhirat. Sesuai usia anak-anak tersebut, Imam H. 
Muhammad Saleh ditugaskan mengajari mereka dasar-dasar 
pendidikan agama dan mengaji Alguran. 

Di sisi lain, Ratu Sabar yang merupakan ibu kandung dari 
Raden Afifuddin tercatat sebagai ibu yang selalu mendidik 
anaknya dengan semangat Islam dan senantiasa hidup dalam 
susasana Islam hingga akhir hayatnya. Seiring dengan semakin 
bertambahnya usia kedua muridnya, dipupuklah akidah, ibadah, 
akhlak, dan ilmu-ilmu lainnya yang berkaitan dengan agama Islam. 
Ketika mereka sudah dipandang mampu menjalankan agama, 
diajarkan pula ilmu bela diri dan ilmu hikmah. (Sabirin, 2012). H. 
Muhammad Saleh menggunakan kitab syarah “Agidat al- “Awam 
dan Syair Makrifat yang selesai ia tulis pada 1271 H bertepatan 
dengan 1854 M. 

Berdasarkan kesepakatan kerabat istana, pangeran Adipati 
selanjutnya akan dijaga dan dibimbing oleh seorang guru pribadi. 
Tentu saja orang yang terpilih bukan sembarangan. Ditambah pula 
guna melaksanakan tugas tersebut diharapkan orang yang masih 
bujangan sehingga senantiasa bersedia saat diperlukan. Sungguh 
masa itu, Imam H. Muhammad Saleh belum berkeluarga sehingga 
kerabat istana tidak perlu mencari orang lain lagi. Selanjutnya, 
oleh Sri Paduka Sultan, H. Muhammad Saleh putera dari Imam 
Abbas mendapat kepercayaan untuk terus membimbing Pangeran 
Adipati Raden Afifuddin secara khusus. 

H. Muhammad Saleh dikenang hingga akhir hayatnya selalu 
berada di samping Raden Afifuddin yang kemudian menjadi putra 
mahkota bergelar pangeran Adipati hingga baginda menjadi 
pemimpin Kerajaan Sambas dengan gelar Sultan Muhammad 
Shafiyuddin II. 


Selang beberapa waktu kemudian, Pemerintah Hindia 
Belanda ingin menatar para Putra Sultan memperdalam ilmu 
pemerintahan. Maka pada tahun 1855, berangkatlah Pangeran 
Adipati Raden Afifuddin ke daerah Parahyangan, di sebuah 
kerajaan kecil bernama Galuh (Anom, 1951: 19). 
Keberangkatannya ini tidaklah sendirian melainkan diikuti oleh 
sang adik Raden Menteri, ibunya Ratu Sabar, pamannya Raden 
Ruai beserta gurunya H. Muhammad Saleh (Rahman, 2001: 74) 
dan istri sang guru yaitu Urai Nafsah juga dibawa ke sana (Sabirin, 
2012). 

Setelah 18 hari perjalanan, mereka merapat ke Betawi. 
Pangeran Adipati Raden Afifuddin bersama rombongan menginap 
di rumah Pangeran Syarif Abdullah Alkadri yang merupakan 
ceremonimesteer pemerintah Belanda yang berkedudukan di 
Mangga Besar. Sekitar tiga sampai empat hari, Pangeran Adipati 
Raden Afifuddin bersama rombongan melanjutkan perjalanan ke 
Cianjur dengan kereta kuda melalui Bogor, Puncak, Pegunungan 
Gede, Gunung Mas, Sindang Laya, dan Cipanas. Di Cianjur 
mereka menemui Sultan Abu Bakar Tajuddin II yang 
mengasingkan diri ke Tanah Jawa. 

Beberapa waktu kemudian rombongan meneruskan 
perjalanan dan akhirnya tiba dengan selamat di Galuh (Sekarang 
bernama Ciamis). Para pangeran dari berbagai kerajaan lainnya 
ditatar oleh Bupati Galuh bernama Raden Adipati Aria Kusuma 
Adiningrrat (Anom, 1951). Beliau dikenal berpengetahuan dan 
berpengalaman luas, terkenal, cakap, berwibawa dan berakhlak 
mulia sehingga bisa menjadi suri teladan yang baik (Sabirin, 
2012). 

Anom (1951: 19) melaporkan kepada siapa saja Raden 
Afifuddin belajar dan pelajaran apa saja yang diperoleh dari 
mereka. Bupati Ciamis Raden Adipati Aria Kusuma memberikan 
pelajaran baca-tulis huruf Latin di samping ilmu tentang seluk 
beluk pemerintahan dan tata negara. Selanjutnya, dari juru tulis 


regent S bernama Mas Sudibyo, Raden Afifuddin dan Raden 
Menteri belajar ilmu berhitung dan bahasa Sunda. Sedangkan dari 
R.C. van Prehn Wiese (Asisten Residen dari wilayah keresidenan 
Ciamis) mereka belajar ilmu ukur (meetkunde), ilmu hukum 
(echkunde) dan ilmu mantig (logika). Kemudian, setelah lulus, 
pangeran Adipati Raden Afifuddin ditugasknan belajar ke Betawi, 
yang diikuti pula oleh gurunya yang sangat setia itu. Sedangkan 
Raden Menteri tetap tinggal di Ciamis. 

Pangeran Adipati Raden Afifuddin selanjutnya dididik oleh 
Pangeran Syarif Abdullah Alkadri tentang adat istiadat Raja, 
khususnya mempelajari kitab Taj al-Salathin (Anom, 1951: 19). 
Intinya ilmu adab berupa jalan utama memperbaiki tingkah laku, 
akhlak dan budi pekerti. Kira-kira setahun berselang, pangeran 
adipati Raden Afifuddin telah menyelesaikan studinya. Beserta 
keluarganya dan keluarga gurunya ia diperkenankan pulang ke 
Sambas. Namun sesuai janji Belanda, maka beliau terlebih dahulu 
dinobatkan sebagai sultan muda. Sebagai anak yang berbakti, 
Baginda berpamitan kepada Sri Paduka Sultan Abu Bakar 
Tajuddin II untuk bersama rombongan berangkat ke Ciamis 
menghadap Regent Ciamis. 


Tabel 1: 
Instruktur Raden Afifuddin 


No. Gurw/Insruktur Materi Ajar 

1. Mas Sudibyo 1. Berhitung 
2. Bahasa Belanda 

2. Bupati Ciamis Raden 1. Baca-tulis huruf 

Adipati Aria Kusuma Latin, 
2. Ilmu tentang seluk 
beluk pemerintahan 

3. Tata negara. 


S Regent adalah jabatan bupati masa Pemerintahan Hindia Belanda 


3. R.C. van Prehn Wiese 1. Ilmu ukur 


(Asisten Residen dari (neetkunde), 
wilayah keresidenan 2. Ilmu hukum 
Ciamis) (Techkunde) dan, 


3. Ilmu mantig (logika). 


Sumber: Anom (1951) 


Begitulah, setelah memperdalam ilmu pemerintahan serta 
kepemimpinan di beberapa tempat di Jawa selama lebih kurang 
enam tahun, rombongan pun pulang ke Sambas dengan kapal 
perang Arjono pada 23 Juni 1861 (Anom, 1951: 20). 


Gambar 2: 
Sultan Muhammad Shafiyuddin II 


Sekembalinya dari Jawa, Muhammad Saleh pindah dari 
Kampung Bugis dan mendirikan rumah dengan arsitektur khas 
Melayu Sambas di Kampung Asam (sekarang bagian dari 
Kampung Dagang Timur). Pertimbangannya, dari segi jarak ke 
istana lebih dekat, sehingga memudahkan tugas yang diamanahkan 
kepadanya selama ini. 


Gambar 3: 
Arsitektur rumah H. Muhammad Saleh 
(Miniatur rumah milik warga di Parit Dalam, Sambas) 


Di rumah ini, Muhammad Saleh menerima orang-orang yang 
ingin memperdalam agama Islam. Namun berbeda halnya dengan 
di Pulau Jawa, hanya segelintir orang yang datang untuk belajar. 
Kebanyakan mereka hanya datang untuk belajar mengaji Alguran. 
Pada siang harinya, ia bertindak mengiringi Sultan Muda, 
karenanya pengajaran dilakukan di waktu senggang. Biasanya 


pada sore hari dan terlebih khusus pada malam hari. Begitulah 
usahanya memajukan bidang agama. 

Singkat cerita, selanjutnya sultan muda dinobatkan sebagai 
penguasa Kerajaan Sambas yang sesungguhnya pada 6 Agustus 
1866 dengan gelar Sultan Muhammad Shafiyuddin II sebagai 
Sultan Sambas XIII. Setelah menjabat sebagai sultan, Muhammad 
Saleh masih tetap setia mendampingi. Sekarang, secara otomatis 
pula Muhammad Saleh menjadi Guru Sultan. Namun ketika 
pembangunan masjid Jami” Kerajaan Sambas pada tahun 1885, H. 
Muhammad Saleh begitu uzur. Oleh karena itu, beliau tidak masuk 
dalam lembaga keimaman yang dikelola oleh Maharaja Imam 
sebagaimana dibentuk oleh Sultan Shafiyuddin II. Selain itu, di 
antara anak beliau tidak ada yang dipandang cukup pantas 
menggantikan posisinya. Anak sulungnya yakni Hardigaluh telah 
menekuni bidang administrasi di kalangan istana dan sulit 
meninggalkan posisinya. Hal ini membuat anak-anak Muhammad 
Saleh tergeser dari kepengurusan lembaga keimaman. Dengan 
demikian, putuslah generasi penerus keulamaannya sampai saat itu 
(Sabirin, 2012). 


. H. Muhammad Saleh Wafat 


Beberapa waktu kemudian, H. Muhammad Saleh menderita 
sakit keras. Sakitnya ini mengantarkannya untuk bertemu Sang 
Khalik. H. Muhammd Saleh wafat pada hari Jumat, 12 Muharram 
1305 bertepatan dengan tanggal 30 September 1887. Hal ini sesuai 
dengan inskripsi beraksara Arab Melayu yang tertera pada nisan 
makam almarhum. Jika perkiraan ia lahir pada tahun 1205 H/1790, 
maka ia dikarunia panjang umur hingga mencapai 97 tahun. 

Kepergiannya membuat Sambas berduka dan kehilangan 
salah satu tokoh terbaiknya. Sudah barang tentu Sultan 
Shafiyuddin turut berbelasungkawa. Kepeduliannya yang 
mendalam ditunjukkannya dengan dikebumikannya jenazah sang 
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guru di komplek makam kerabat kerajaan. Sikap ini begitu 
istimewa di mata masyarakat umum. H. Muhammad Saleh 
dimakamkan mendampingi isteri pertamanya Urai Nafsah yang 
memang berasal dari kerabat Kerajaan Sambas. Bahkan isteri- 
isteri dan beberapa kerabat Muhamamd Saleh dimakamkan di 
komplek yang sama. Akhirnya, ketika Sultan Shafiyuddin II wafat, 
makam Sang Sultan juga tidak berjauhan dengan makam Sang 
Guru. 
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Gambar 4: 
Nisan pada Makam H. Muhammad Saleh 


Gambar 5: 
Makam H. Muhammad Saleh bin Abbas 
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E. Peninggalan H. Muhammad Saleh 


2, 


1. Rumah 


Sebagaimana disebutkan sebelumnya, rumah H. Muhammad 
Saleh ini sudah sangat tua. Bangunan ini kemudian dipugar 
secara total oleh ahli warisnya dalam bentuk bangunan dua 
lantai. Lantai dasar dijadikan sebagai ruko sebanyak empat 
pintu, sedangkan pada lantai duanya difungsikan sebagai kantor 
Yayasan dan tempat pembinaan tahfidz Ouran. 


Gambar 6: 
Bekas rumah Muhammad Saleh yang kemudian dijadikan 
sebagai Gedung Yayasan H. Muhammad Saleh 


Naskah Mawlid al-Barzanji 


Manuskrip Mawlid al-Barzanji ini secara umum dalam keadaan 
utuh, kecuali bagian depan atau sampul sudah tidak dapat 
ditemukan lagi. Naskah ini tidak memiliki penomoran halaman, 
sebagai penanda perhalaman penyalin menggunakan kata 
alihan. Di samping itu, salah satu keunikan manuskrip ini 
adalah bentuk ilmuninasi (hiasan pinggir/frame) pada seluruh 
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halamannya menggunakan bingkai yang bertintakan emas. 
Gambaran umum naskah sebagaimana tertera dalam tabel 
berikut: 


Tabel 2: 


Deskripsi Umum Manuskip Mawlid 


Aspek Keterangan 
Judul Manuskrip Mawlid al-Barzanji 
Jenis Manuskrip Syair 
Nama Penyalin H. Muhammad Saleh 
Koleksi H. Hadori Mansur 
Kolofon Tidak ada 
Penomoran Tidak ada 
Kata alihan Ada 
Ukuran Manuskrip (panjang | 25,5 cm x 17,5 cm 
x lebar) 
Ukuran Teks 17,5 cm x 12,5 cm 
Jumlah lembar 21 lembar 
Jumlah halaman Isi 42 halaman 
Jumlah baris tiap halaman | Rata-rata 17 baris 
Iluminasi Ada 
Bentuk tulisan Naskhi dan rig”ah 
Jenis Kertas Eropa 
Jenis tinta Dawat 
Warna tinta Hitam dan merah 


Gambar 7: 
Halaman Isi Mawlid al-Barzanji 


Tinta yang digunakan 


Tinta yang digunakan dalam menulis kitab ini terdiri dari dua jenis 
yaitu hitam dan merah. 


AI Dena asu 
IM » ya PA PEP H ye 
RAN Tn naa ag 


|z PN £ 
BIP LG: na fa e 
penat 


Nana | 23 MA 


Gambar 8: 
Tinta yang digunakan dalam menyalin Kitab Mawlid 


17 


Iluminasi 


Iluminasi adalah gambar yang menghiasi naskah atau disebut juga 
sebagai bingkai teks. Salah satu fungsinya adalah sebagai daya pikat 
bagi pembacanya sekaligus menambah nila seni karya tersebut. 


Gambar 9: 
Iluminasi pada teks Mawlid 
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Gambar 10: 
Motif pada bingkai 


Gambar 11: 
Hiasan bagian tepi kitab 


Syarah Kitab “Agidat al-“Awam 


Naskah ini berjudul Tahshil al-Maram Ii bayan Manzhumah Agidat 
al-“Awam. Uraian tentang manuskrip ini secara lengkap dapat dilihat 
pada bagian berikutnya. 
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Gambar 12: 
Halaman Akhir Naskah H. Muhamamd Saleh 


KARYA 
H. MUHAMMAD SALEH 


Selain sebagai guru bagi kerabat kerajaan, Muhammad Saleh 
juga adalah seorang yang aktif menulis. Karyanya yang masih dapat 
dijumpai hingga kini adalah sebuah manuskrip berupa syarah kitab 
“Agidat al-“Awam dan Syair Makrifat. Sebelum masuk lebih jauh 
tentang karya dari tokoh ini, sebaiknya diulas serba sedikit apa yang 
dimaksud dengan manuskrip. Menurut Edwar Djamaris (2002: 3), 
manuskrip adalah semua bahan tulisan tangan nenek moyang kita 
pada kertas, lontar, kulit kayu dan rotan. Demikian pula Suryani 
(2012: 47) mengatakan bahwa manuskrip adalah tulisan yang 
menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil 
budaya bangsa masa lampau. Sementara itu, menurut Lubis (2007: 
29), semua karya sastra tulisan tangan masa lampau yang berupa 
manuskrip dalam bahasa Arab diistilahkan dengan mmakhthuthat atau 
nushush 

Lebih lanjut Fathurrahman (2015: 22) menjelaskan bahwa 
manskrip atau naskah memiliki padanan kata a/- makhthuthat (Arab) 
yang didefinisikan sebagai: al-kutub al-maktubah bi al-yad (buku 
yang dihasilkan melalui tulis tangan). Dan manuskrip (Inggris) yang 
diartikan sebagai a book, document or other compotition written by 
hand (buku, dokumen atau lainnya yang ditulis dengan tangan). 
Manuskrip sendiri berasal dari bahasa Latin: Manu dan skriptus, yang 
secara harfiah berarti tulisan tangan (written by hand). 

Puslitbang Lektur (2019) relatif longgar dalam memaknai 
manuskrip atau naskah kuno sebagai dokumen dalam bentuk apapun 
yang ditulis dengan tangan atau diketik yang belum dicetak atau 
dijadikan buku tercetak yang berumur 50 tahun lebih. Sejalan dengan 
pandangan ini, Tim Penyusun (2016: 91) menyatakan bahwa dilihat 
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dari bentuknya manuskrip adalah tulisan tangan (handscrift), dan 
minimal hasil cetakan tradisional/batu (Yithography). Berkaitan 
dengan umurnya, naskah berasal dari abad pertengahan/klasik sedapat 
mungkin berusia 100 tahun lebih, dan minimal berusia 50 tahun. 

Manuskrip dapat dikategorikan sebagai benda budaya yang 
dilindungi undang-undang. Dalam UU No. 5 Tahun 1992 tentang 
Cagar Budaya (Bab III Pasal 5) disebutkan bahwa benda, bangunan, 
atau struktur dapat diusulkan sebagai benda cagar budaya apabila 
memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) Berusia 50 tahun atau lebih, 
(2) memiliki masa gaya paling singkat 50 tahun: (3) memiliki arti 
khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama dan/atau 
kebudayaan, dan (4) memiliki nilai budaya bagi penguatan 
kepribadian bangsa. 

Berdasarkan pengertian beberapa pakar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan manuskrip adalah 
dokumen apa saja dalam bentuk tulisan tangan yang usianya minimal 
50 tahun. 


A. Identitas Manuskrip 

Judul asli manuskrip ini adalah “Agidat al-“Awam karya 
Syekh Ahmad Marzuki. Karya yang awalnya berupa matan (teks 
nazam/syair) ini kemudian disyarah dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Melayu (Sambas) oleh Muhammad Saleh yang menjadi 
fokus tulisan ini. Manuskrip ini selesai ditulis pada tanggal 14 
Rabiul Awal tahun 1271. Terdiri dari 42 halaman dan 1 kuras. 
Jenis huruf yang dipakai adalah sebagian besar khat naskhi dan 
dan selebihnya Kkhat rig'ah. Panjang dan lebar naskah 25,5 cm x 
17,5 cm. Kertas yang digunakan adalah kertas Eropa di mana 
kondisinya sudah kusam dan kekuning-kuningan akibat dimakan 
usia. Pada bagian akhir teks terdapat kolofon. Secara umum 
deskripsi manuskrip ini, sebagaimana tertera dalam tabel berikut: 
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Tabel 3: 


Deskripsi Umum Manuskip Agidat al-Awwam 


Aspek 


Keterangan 


Judul Manuskrip 


Agidat al-Awam 


Tahun penulisan 
(selesai) 


14 Rabiul Awal tahun 1271/ 1854 


Nomor Manuskrip Tidak ada 
Jenis Kajian Ilmu Tauhid 
Manuskrip 


Nama Pengarang 


H. Muhammad Saleh 
H. Khairuddin 


Koleksi H. Hadori Mansur 
Kolofon Ada 

Ukuran Manuskrip 25,5 cm x 17,5 cm 
(panjang x lebar) 

Ukuran Teks TAS ox 125cm 
Jumlah lembar 21 lembar 

Jumlah halaman Isi 42 halaman 
Jumlah baris tiap 17 baris 

halaman 

Iluminasi Tidak ada 

Bentuk tulisan Naskhi dan rig'ah 
Jenis Kertas Eropa 


Cap Kertas 


Gambar Mahkota dan pada bagian 
bawah terdapat teks bertuliskan 
BRISTOL 


Jenis tinta 


Dawat 


Warna tinta 


Hitam dan merah 


Umur Manuskrip 


170 tahun (Perbandingan Kalender 
Hijriah hingga Tahun 1441 H) 
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1. Judul Manuskrip 


Manuskrip ini ditemukan dalam keadaan tidak lengkap (utuh). 
Ketidaklengkapan terutama tampak pada bagian awal 
manuskrip berupa sampul dan beberapa halaman depan yang 
sudah tidak dapat dijumpai lagi. Namun pada bagian akhir 
manuskrip ini, penulis mencantumkan pernyataan bahwa kitab 
ini berjudul Agidat al-“Awwam yang ditulis oleh Syekh 
Marzugi. 


. Tempat Penyimpanan Manuskrip 


Manuskrip ini tersimpan dengan rapi oleh seorang keturunan 
dari Muhammad Saleh bernama H. Hadori Mansur. Ia biasa 
disapa dengan panggilan Long Dori. Warisan berupa karya 
intelektual ini disimpan di dalam map plastik dan ditata dalam 
lemari rumahnya. 


. Asal-usul Manuskrip 


Menurut penuturan dari pemiliknya, manuskrip ini diperoleh 
dari peninggalan orang tuanya yang silsilahnya masih 
bersambung kepada H. Muhammad Saleh, Sang Penulis 
manuskrip. Pola pewarisan manuskrip di Sambas pada 
umumnya memang mengandalkan keluarga atau keturunan 
dari penulisnya. Sebagai contoh manuskrip-manuskrip yang 
ditulis oleh ulama Sambas seperti Basiuni Imran masih 
tersimpan dengan baik di kalangan keluarganya. Demikian 
pula peninggalan dari H. Abdurrahman Hamid, Imam Muda 
(Maharaja). Karya-karya dari Imam Muhammad Djabir juga 
tertata dengan rapi dalam penyimpanan keluarga dari tokoh 
yang bergelar Khatib Sidana era Kerajaan Sambas ini. 


4. Kondisi Manuskrip 


Sebagaimana dipaparkan pada bagian sebelumnya, bahwa 
sampul dan halaman depan dari manuskrip sudah tidak dapat 
ditemukan kembali. Menurut Hadori, ketika ia menerima 
manuskrip ini memang sudah tanpa sampul dan beberapa 
halaman bagian awal telah pula hilang. Jika mengacu kepada 
teks asli dari kitab “Agidat al-“Awam, maka terdapat 16 bait 
yang hilang dari manuskrip ini bersama terjemahannya yang 
disusun oleh Muhammad Saleh. Belum termasuk komentar 
dan catatan tambahan lainya. Halaman isi berikutnya, mulai 
dari teks “dan mursalin...”, utuh hingga halaman akhir. 


5. Bentuk Tulisan (Kaligrafi) 


Bentuk tulisan dalam manuskrip ini lebih dekat kepada naskhi 
dan rig'ah. Ketidakajekan tulisan dapat dipandang sebagai 
bentuk dari keunikan teks-teks di Nusantara. Kadang penulis 
atau penyalin manuskrip tidak terlalu mengikuti jenis kaligrafi 
mainstream seperti sumbernya di Timur Tengah, melainkan 
memiliki varian-varian tersendiri yang khas Nusantara. 


6. Jenis Kertas 


Dilihat dari jenis kertasnya, manuskrip ini menggunakan 
kertas Eropa. Meskipun tidak memiliki cap air (watermark), 
namun di bagian kanan atas pada halaman terakhir manuskrip 
terdapat cap timbul bertuliskan BRISTOL. 
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Gambar 13: 
Kertas manuskrip dicetak dengan cap timbul 


7. Bentuk Penjilidan 


Teknik penjilidan menggunakan benang dijahit kemudian 
diikat. Sepertinya manuskrip ini juga distaples oleh 
pemiliknya agar lebih kuat dan bagian-bagian dari 
halamannya tidak mudah terlepas. Hal ini dibuktikan dari 
bercak karat yang tertinggal di tengah manuskrip. 


Gambar 14: 
Penjilidan Manuskrip 
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8. Kolofon 


Kolofon manuskrip tertulis: “kepada hari Arba' empat belas 
hari bulan Rabiul Awal kepada tahun seribu dua ratus tujuh 
puluh satu yang menyuratnya Haji Muhammad Saleh dan Haji 
Khairuddin berdua sanah 1271”. Di dalam halaman ini juga 
ditemukan tulisan Latin yang diduga dibuat oleh pemiliknya 
untuk memprediksi umur dari manuskrip ini. Kebetulan tahun 
pembanding untuk kepentingan ini adalah 1304 H. 


Gambar 15: 
Kolofon Manuskrip 


9. Warna Tinta 


Tinta teks terdiri dari dua warna yaitu hitam dan merah. Tinta 
hitam dipakai untuk menulis teks secara keseluruhan, 
sedangkan tinta merah digunakan di beberapa tempat berikut 
ini: Pertama, teks nazam (syair), ayat atau hadis. Kedua, 
menunjukkan penomoran. Ketiga, kata hubung yang 
menegaskan informasi penting. 


27 


Gambar 16: 
Tinta yang digunakan dalam menulis teks 


10. Halaman Akhir Manuskrip 


Pada bagian akhir, semacam lampiran dari manuskrip adalah 
syair yang oleh penulisnya disebut sebagai Syair Makrifat. 
Berbeda dengan teks pada bagian sebelumnya, seluruh teks 
syair ini seluruhnya menggunakan tinta hitam. 


Gambar 17: 
Teks Syair Makrifat 


Pada bagian akhir halaman teks juga terdapat bekas 
coretan. Tidak diketahui pasti siapa pelaku dan apa tujuannya, 
entah disengaja atau tidak. Namun coretan itu kemudian 
berusaha dibersihkan dan dihapus oleh pemiliknya dengan 
menggunakan tip-x. 
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Gambar 18: 
Coretan pada manuskrip 


B. Edisi Diplomatik 


Pada edisi diplomatik, proses transliterasi dilakukan 
identik dengan teks aslinya. Ini artinya alih aksara dari Arab 
Melayu ke Latin tanpa disertai perubahan baik ejaan, pungtuasi, 
maupun pembagian teks. Menuurt Nuarca (2017) edisi ini 
paling murni karena intervesi berupa subjektivitas editor 
(penyunting) terbebas sama sekali pada teks. Namun secara 
praktis, teks ini hanya dapat dinikmati oleh mereka yang 
memiliki pengetahuan tentang bahasa asli dari pengarang. 

Kemudian, sebagaimana juga disinggung di awal, bahwa 
manuskrip Muhamamd Saleh ini sudah tidak utuh, ada sejumlah 
halaman yang sudah tidak dapat diketemukan. Untuk 
memudahkan identifikasi, penanda halaman diberi penomoran 
mulai dari lembar yang tersisa dari manuskrip, dimulai dengan 
angka satu. 
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Halaman 1 
Dan mursalin dan malaikat dengan katanya 
ASASI | ia 3 Aan 3 MEDIS Agil 


Dan “ismah mereka itu seperti sekalian malaikat dan 
dilebihkan pula akan segala mereka itu akan yakni 
wajib atas mukalaf bahwasanya ia iktikadkan “ismah 
sekaliannya anbiya' dan mursalin dan demikian lagi 
wajib sekalian malaikat “ismah mereka itu dan makna 
“ismah itu yaitu telah dipelihara akan Allah Ta'ala 
bagi mereka itu mengerjakan dosa seperti firman-Nya 


Gada Aa Gladi Ah al La dl G yang Y 


Tiada mereka itu mengerjakan maksiat mereka itu 
akan Allah Subhanahu wa Ta'ala barang yang 
disuruhkan mereka itu dan mengerjakan mereka itu 
barang yang disuruhkan mereka “itu dan adalah 
anbiya' itu dilebihkan yakni anbiya' dan mursalin 
terlebih afdal daripada sekalian malaikat “alaihim 
al-salam kemudian kata nazam 


Kama AKA Giaa! Ja RU cum 3 IS Aa Oia 3 


Dan yang mustahil itu lawan tiap-tiap yang wajib 
maka hafalkan olehmu bagi lima puluh dengan hukum 
yang wajib yakni wajib mukalaf bahwa ia iktikadkan 
bahwasanya yang mustahil bagi Allah Subhanahu wa 
ta'ala sifat yang wajib bagi Allah dan bagi rasul- 
Nya yaitu telah terdahulu disebutnya yang mustahil 
itu bagi Allah dan lawan yang mustahil bagi rasul 
itu lawan fathanah yaitu mabuk dan lawan shiddig 


Halaman 2 


itu dusta dan lawan tabligh itu kitman dan lawan 
amanah itu khianat dan telah engkau ketahui 
bahwasanya yang wajib bagi Allah Taala itu dua 
puluh sifat dan yang mustahil itu dua puluh dan 
yang jaiz pada hag Allah Taala itu satu dan yang 
wajib bagi rasul itu empat dan mustahil atas mereka 
itu lawan yang wajib empat puluh dan yang jaiz pada 
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hag mereka itu satu maka jadilah perhimpunannya 
lima puluh akidah maka hafalkan olehmu akan sebagai 
hafal sehingganya bagi bilangan akidah itu yang 
mufashshalah dengan diperikan yang wajib syar'iyyah 
kemudian masuk nazam bilang-bilangan rasul yang 
wajib mukalaf  makrifatkan satu-satu daripada 
mereka itu yang disebut di dalam Alguran dengan 
katanya 


KEAN diad cal KA Uk pal Ohh Kuat Oihat 


bermula tafshil yang dua puluh lima rasul itu lazim 
tiap-tiap mukalaf mengetahui akan mereka itu maka 
hendaklah tahgigkan pengetahuan engkau dan menawan 
engkau yakni wajib atas mukalaf bahwa ia iktikadkan 
kenyataan yang dua puluh lima daripada mursalin 
maka tahgigkan olehmu akan bilangan mereka itu 
dengan yakin maka dapat menawan dengan engkau 
hafalkan beberapa nama mereka itu atas jalan shawab 
dan makna lazim “itu wajib seperti kata pasal pada 
demikian itu beberapa bait syair 


SAS ja JS Gale gia 


sae 8 Inai jo ah 


Halaman 3 

Anas (oa 3 pai Ang Ya 

Bl Kai ah Oa R3 

wajib atas tiap-tiap mukalaf yang ada padanya 
taklif yakni dengan atas jalan tafshil sanya yang 
telah engkau ketahui pada demikian itu hujah kami 
setengah daripada mereka itu delapan kemudian 
daripada sepuluh dan tingal lagi tujuh dan mereka 
itu Idris dan Hud dan Shu'aib dan Salih dan 


demikian lagi zulkifli dan Adam dengan mukhtar 
yaitu nabi kita Muhammad Shalla Allahu '“alayhi wa 
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sallam sanya disudahkan dengan dia kemudian 
mengambil nazam menyatakan nama mereka itu atas 
murattab wujud mustamiyan mereka itu dengan katanya 


Si IS (a15 Ika HAN S3 Oa lh 


Bermula mereka itu Adam dan Idris dan Nuh dan Hud 
serta Saleh tiap2 mereka itu diikut yakni “ikutan 
umatnya dan telah menyebut nazam pada bait ini enam 
orang daripada yang dua puluh awal mulanya Adam 
ialah Abu al-Basyar dan kedua Idris yang adalah ia 
yang diangkatkan makanya “aliyyan dan ketiganya Nuh 
yang Abu al-Basyar yang disentosakan dia dari 
tegelam topan dan keempatnya Hud yang dilepaskan 
Allah daripada rih yang “agim yang tiada 
ditinggalkan suatu melainkan dibinasakan-Nya 
melainkan orang yang mukmin jua adanya dan 
kelimanya 


Halaman 4 


Saleh yang dilepaskan Allah akan dia daripada tarik 
Jibrail yang dibinasakan negeri Tsamud melainkan 
yang mukminin dan keenammya Ibrahim Khalilu al- 
Rahman yang dilepaskan Allah akan dia daripada api 
Namrud dan daripada tipu daya kafirin maka adalah 
segala mereka itu ikutan segala umatnya maka adalah 
mereka itu anbiya' dan ahlu al-risalah katanya gawl 


sang dng ng IS3 GEN dist a3 


Dan Luth dan Ismail dan Ishag demikian lagi Ya' gub 
dan Yusuf dan Ayyub mengikut anbiya' dan rasul 
mereka itu yang dahulu disebutnya maka ini bilangan 
yang daripada dua puluh lima ketujuhnya Luth dan 
kedelapannya Ismail maka Luth itu anak saudara Nabi 
Allah Ibrahim yang dilepaskan Allah daripada azab 
yang dibinasakan kaumnya dengan hujan banyak dan 
dibalikkan buminya melainkan kaum yang mukmin 


Gaya ya RS die yal 


dan Ismail anak Nabi Allah Ibrahim Khalilu Allah 
dan bundanya itu Siti Hajar kesembilannya Ishag 
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anak Nabi Allah Ibrahim jua dan kesepuluhnya Ya' gub 
anak Nabi Allah Ishag dan kesebelasnya Yusuf anak 
Nabi Allah yYa'gub dan kedua belas Ayyub yang 
dibukakan Allah daripada  mudaratnya kemudian 
katanya 


SI Oailia SIS JSI 33 lagi 3 eka gag 93) Lala 
Halaman 5 


Dan Syu'aib dan Harun dan Musa dan Ilyasa' dan 
zulkifli dan Sulaeman mengikut orang dan dahulu 
sebutnya dan telah menyebut oleh nazam. Di dalam 
bait ini tujuh pula daripada yang dua puluh lima 
dan ketiga belasnya yang dilepaskan Allah akan dia 
dan segala umatnya yang mukminin daripada azab akan 
kafirin dan Ahlu Madyan dan Ahlu al-aikah dan yang 
keempat belas Harun anak Imran dan kelima belas 
Musa al-Kalim anak Imran dan yang keenam belas 
Ilyasa' dan yang ketujuh belas Zulkifli dan yang 
kedelapan belasa Dawud kesembilan belas Sulaiman 
anak Nabi Allah Dawud itupun ikutan seperti mereka 
itu jua kemudian pula 


BE GR Aa te BS osip GAI 


dan Ilyas dan Yunus dan Zakariya dan Yahya dan Isa 
dan Taha kesuda2hannya anbiya' tinggalkan olehmu 
yang sia-sia dan disebut pada bait-bait ini enam 
daripada dua puluh lima dan yang kedua puluh Ilyas 
dan yang kedua puluh satu Yunus dan yang kedua 
puluh dua Zakariya dan yang kedua puluh tiga Yahya 
anak Nabi Allah Zakariya dan yang kedua puluh empat 
Isa anak Maryam dan yang kedua puluh lima yaitu 
Nabi kita Muhammad Shalla Allahu “alaihi wa sallam 
yang disudahi dengan dia anbiya' dan mursalin dan 
suruh 


Halaman 6 


akan dia jadi rahmat bagi sekalian alamin dan 
dikehendaki makna da' ghayyan itu yaitu tinggalkan 
olehmu daripada cenderung daripada hag supaya 
jangan salah daripada cenderung daripada hag supaya 
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jangan salah daripada jalan yang sebenar2nya 
kemudian katanya pula 


ALAN al La 2 9 2OLN 9 2 Lie 


Atas mereka itu sekalian rahmat Allah dan selamanya 
dan atas segala keluarganya mereka itu selama2 
berkekalan hari maka tatkala selesai nazam daripada 
kalam atas anbiya' dan mursalin masuk pula pada 
menyatakan akan malaikat Allah “alayhim al-salam 

pel aga Yg ap Y OS Y ala al So cai Balai, 
Bermula malaikat mereka itu yang dijadikan Allah 
Ta'ala dengan tiada bapa tiada ibu dan tiada makan 
dan tiada minum dan tiada tidur bagi sekalian 
mereka itu yakni wajib atas mukalaf meiktikadkan 
bahwasanya sekalian malaikat “alayhim al-salam itu 
telah dijadikan Allah Ta'ala mereka itu dengan 
ketiadaan antara bapak dan ibu maka adalah mereka 
itu jisim yang nurani yang lathif tiada sifat bagi 
mereka itu laki2 dan perempuan dan makan dan minum 
dan tidur dan mengantuk hanya kelakuan mereka itu 
mengucap tasbih malam dan siang tiada lupa mereka 
itu segala2 dan tiada mengerjakan maksiat menyalahi 
suruh Allah Subhanahu wa ta'ala dan adalah 


Halaman 7 


Mereka itu mengerjakan barang yang disuruh Allah 
Ta'ala mereka itu ketahui olehmu bahwasanya barang 
siapa mengatakan dan meiktikadkan malaikat itu 
laki2 adalah orang itu fasik dan mengkafir akan dia 
dua gawl dan barangsiapa meiktikadkan ia perempuan 
atau khunsa adalah orang itu kafir dengan “ijmak 
karena laki-laki “itu terlebih mulia daripada 
perempuan dan khunsa dan telah menyatakan kufur 
orang yang menyatakan malaikat itu perempuan di 
dalam Alguran 


BI ARI Ale dh Gal Kulalila23 


Kemudian menyatakan oleh nazam akan sepuluh 
malaikat dengan katanya 
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Ui WA Oa ja fla jas Uma 


Bermula kenyataan sepuluh daripada setengah mereka 
itu yakni daripada malaikat Jibrail dan Mikail dan 
Israfil dan Izrail yakni bahwasanya wajib atas 
mukalaf bahwasanya ia iktikadkan sepuluh daripada 
malaikat dan tafsilnya yang disebut pada bait ini 
empat orang pertama Jibrail ia amin al-wahyi kedua 
Mikail ia amin pada segala rezki ketiga Israfil ia 
amin pada tiup sangkakala mematikan makhluk 
kemudian dihidupkan pula mereka itu keempat Izrail 
ia amin pada mengambil arwah sekalian makhluk maka 
adalah Israfil meniup sangkakala itu dua kali 
pertama bagi sha' igah mengejutkan dan mematikan. 


Halaman 8 


Kedua kalinya menghidupkan dan ba'ats bagi hari 
kiamat dan antara dua nafakhat itu empat puluh 
tahun kemudian menyatakan yang enam mencukupkan 
akan sepuluhnya dengan katanya 


SALA Ul ain 3 Ella AE IS C3 PISA KA 


Yaitu Munkar dan Nakir dan Ragib dan demikian lagi 
Atid dan Malik dan Ridwan diikut seperti dahulunya 
yakni wajib atas mukalaf meiktikadkan bahwasanya 
Munkar dan Nakir dua Malaikat itu bertanya keduanya 
akan mayat yang mukalaf daripada jin dan 'ins 
ditanyanya daripada Allah dan daripada rasulnya dan 
daripada agamanya dan Rakib dan “Atid menyuruh 
keduanya akan amal mukalaf daripada jin dan 'ins 
maka Rakib duduk daripada pihak kanan mukalaf 
menyurat amal yang kebajikan kemudian dan pada 
amalnya bersegera dan “Atid pada pihak kirinya 
menyurat amal yang kejahatan kemudian daripada lalu 
enam sa'ah maka jika jatuh sebelum lagi lalu enam 
sa'ah itu tiada disurat atasnya suatu dan masuk di 
dalam kata itu melengkapi amal gawli dan amal fi'li 
hingga mengerang orang sakit disuratkannya dan kita 
iktikadkan bahwasanya Sayyidina Malik itu ialah 
khizanah neraka dan Sayyidina Ridwan ialah kepala 


5 Je) 


orang yang menunggu khizanah jannah yakni surga. 
Inilah enam malaikat. 


Halaman 9 


Yang mencukupkan bilangan sepuluhnya kemudian masuk 
pula pada menyatakan kitab Allah yang empat yang 
diturunkan daripada langit dengan katanya 


Lab 3 SAI CA B3 3 lelah CR Ga Kal 


Empat daripada kitab Allah kenyataannya Taurat bagi 
Nabi Musa, dengan petunjuk menyatakan padanya yakni 
wajib atas mukalaf bahwasanya ia iktikadkan empat 
daripada kitab Allah kenyataannya pertama Taurat 
yang diturunkan kepada Nabi Allah Musa al-Kalim 
seperti firman-Nya kami turunkan akan dia Taurat 
itu adalah padanya petunjuk dan zabur katanya 


DI 3 AE UEA nie Ae Oka 3315 935 


Dan Zabur bagi Nabi Allah Dawud dan Injil atas Nabi 
Allah Isa dan Furgan atas yang terlebih afdal 
makhluk yakni adalah Taurat itu diberikan kepada 
Sayyidina Musa dan Taurat diturunkan pada beberapa 
alwah seperti firman-Nya 


Masak Ale JA ppi OS oa NI HA EK 


Dan kami surat baginya alwah daripada tiap-tiap 
sesuatu penjagaan daripada pengajaran dengan tafsil 
dan zZabur yang diturunkan atas Nabi Allah Dawud 
seperti firman-Nya 


1523 3 We 


Dan kami datangkan zZabur Dawud dan Injil yang 
diturunkan atas Nabi Isa seperti firman-Nya 


Jmayi Ala 3 
yakni didatangkan atas Isa Injil dan furgan yang 


ialah guran. 
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Halaman 10 


Yang diturunkan kepada Sayyidina wa Maulana 
Muhammad Shalla Allahu “alaihi wasallam kesudah- 
sudahan nabi yang terlebih dari sekalian makhluk 
seperti firman-Nya 


Ion35 Gali! 5 KI Sate ole UE all Oji gali AE 


Maha suci Tuhan kami yang menurunkan firman atas 
hamba-Nya yaitu nabi kita Muhammad SAw supaya 
menjadikan atas segala “alamin menakuti segala 
makhluk kemudian masuk nazam pula pada menyatakan 
suhuf sayyidina Ibrahim Sayyidina Musa katanya 


al KAI AE Lai HK JA AA 


Dan suhuf al-Kkhalil dan Kalim adalah padanya kalam 
al-Hakim yakni beberapa yang adalah pada 
sekaliannya hukum dan hikmat yang diketahui padanya 
maka masuk pula pada menyatakan oleh nazam wajib 
kita terima dan gabul bagi barang yang datang 
dengan dia oleh rasul yaitu Nabi kita Muhammad SAW 
dengan katanya 


an cant 0yo Dua La Aga 5 CT 4 
Catat) 3 ALA) AA Iga AI As SI La K3 


Dan tiap-tiap barang yang didatangkan dengan dia 
oleh rasul maka sebenarnyalah kita serahkan dan 
kita gabulkan yakni wajib atas mukalaf bahwasanya 
ia iktikadkan siddig tiap-tiap sesuatu barang yang 
didatangkan dengan dia oleh Rasulullah SAw kita 
taslim dan kita terima dan wajib pula kita 
iktikadkan pada hati kita sebenarnya barang yang 
dikabarkan 


Halaman 11 


Daripada Allah Subhanahu wa ta'ala karena tiada ia 
berkata melainkan atas jalan wahyu maka 
sebenarnyalah kita rida dan kita terima akan dia 
kemudian wajib kita imankan dengan hari yang akhir 
dengan katanya 
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Lana Ea Aa OLS La US Can ya an CL 


Yakni bahwasanya iman kita dengan hari kiamat itu 
wajib dan tiap-tiap barang yang ada padanya 
daripada yang ajaib yakni wajib atas mukalaf 
percaya dengan hari kiamat dengan barang yang ada 
padanya daripada pekerjaan jatuh padanya daripada 
hidupkan Allah Ta'ala sekalian makhluk dan 
dibalaskan segala amal mukalaf daripada kebajikan 
dan kejahatannya dan daripada mengambil suratan 
setengah diambil dengan tangan kanan dan setengah 
dengan kiri dan ditimbang akan amalnya dengan 
neraca barang yang berat kebajikannya masuk surga 
dan barang yang ringan maka dihisabkan akan dia 
hingga yang diketahui Allah Ta'ala padanya dan 
daripada bersesak-sesak makhluk pada mauguf dan 
panas matahari dan dihampirkan kepada makhluk di 
atas kepalanya dan keluar peluhnya atas kadar 
amalnya dan daripada meniti sirath al-mustagim yang 
amat halus dan amat tajam setengah seperti kilat 
yang menyambar dan setengah seperti kuda berlari- 
lari dan setengah seperti orang berlari-lari dan 
setengah seperti orang berjalan betul dan setengah 
berkesot-kesot dan setengah dan setengah 
tergelincir kakinya dan lainnya atas kadar amalnya. 


Halaman 12 


Dan daripada masuk surga ahlu al-jannah dan masuk 
neraka ahlu al-nar dan lagi datang orang yang 
mukminin kepada haudh Nabi salla Allahu “alayhi wa 
sallam meminum daripadanya dan setengah daripada 
mereka itu yang ditolakkan dan safaat Nabi SAWw. 
safa'at al-kubra dengan tiap-tiap orang mukminin 
safa'at setengah akan setengahnya atas kadar 
martabat mereka itu pada Allah maka sekaliannya itu 
benar karena sudah dikhabarkan oleh Rasul maka 
wajib kita tasdig-kan dan pada hati kita dan yang 
lainnya daripada itu khatimah katanya 


taat Ea KALA le Uas asal gi Ab K3 AA 


ini suatu khatimah pada menyatakan barang yang 
tinggal daripada yang wajib atas mukalaf makrifat 
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akan dia atas jalan tafshil maka menyatakan akan 
dia dengan katanya 


Sada an Ob Sl Aa Kan atas 


bermula nabi kita Muhammad itu sanya telah 
disuruhkan kepada sekalian “alamin memberi rahmat 
dan dilebihkan ia daripada segala mursalin yakni 
wajib atasnya mukalaf meiktikadkan bahwasanya ia 
khatam al-anbiya' wal mursalin yaitu sayyidina 
Muhammad SAw disuruh kepada segala makhluk seperti 
firman-Nya 


Isabali Kan Yi dika y) Lag 


dan tiada kami suruh akan dikau ya Muhammad 
melainkan memberi rahmat bagi sekalian alamin 
kemudian maka katanya pula 


CalaAl Sie dil Ane 3 gal 


Halaman 13 
Cai ig milis Sie ALA 


Bermula ayahandanya Abdullah anak Abdul Muthalib 
dan anak Hasyim anak Abdul Manaf yang dibangsakan 
akan dia yakni wajib atas mukalaf bahwasanya ia 
iktikadkan Nabi kita SAw “itu Sayyid al-Mursalin 
bapaknya Abdullah anak Abdul Muthalib anak Hasyim 
anak Abdul Manaf anak Ousay anak Kilab anak Marah 
anak Ka'ab anak Luai anak Ghalib anak Fahar anak 
Malik anak Nadhar anak Kinanah anak Khuzaimah anak 
Mudrikah anak Ilyas anak Mudhan anak Nazar anak 
Ma'ad anak Adnan inilah nabinya yang wajib atas 
mukalaf daripada mengetahui akan mereka itu atas 
jalan fardu kifayah dan daripadanya hingga Abdul 
Manaf fardhu a'in 


Aabatal Anal Aa AA yh IN Al AA 


39 


Bermula bundanya Siti Aminah yang zahiriyah dan 
menyusui akan dia Halimah al-sa'diyah dan wajib 
atas mukalaf meiktikadkan akan dia bahwasanya 
bundanya Siti Aminah yang bangsa zahriyah dan yang 
menyusui akan dia Halimah As-sa'diyah adapun Aminah 
itu bapanya wahab daripada Bani Zahriyah buthn 
Ouraisy yakni makna buthn “itu jamaah daripada 
Ouraisy. Adapun Halimah Al-sa'diyah itu daripada 
kaum Bani sa'ad anak Bakrah dan ia setengah 
daripada sahabat karena Islam ia daripada zaman 
hayat nabi kita SAw. Kemudian katanya 


Ain! Kila A13 ASI Aan BA ya 
Halaman 14 
Gal 


Bermula diperanakkan dia di negeri Mekkah yang 
Aminah dan wafatnya di Thaybah al-Madinah telah 
sempurnalah dahulu daripada wahyu 40 tahun dan 
umurnya sanya telah melampaui akan 60 tahun yakni 
wajib atas mukalaf bahwa ia mengetahui akan dia 
adalah nabi diperanakkan dia di Mekah al-Aminah dan 
wafatnya di Madinah dinamakan pula Ttayyibah dan 
demikian lagi hendak diketahui sanya datang Jibrail 
dengan wahyu kemudian daripada selesai umurnya 40 
tahun di Mekah kemudian ia duduk di Mekah 13 tahun 
kemudian daripada hijrah ke Madinah dan duduk 
padanya 10 tahun kemudian adalah umurnya 63 tahun 
atas gaul yang sahihnya yang kemudian katanya 


9 28 £ 8 aah 2. Kya erat AN“ 
ARA) Sa) Ga A56 Aa SY 9) Antam Ian 9 


dan tujuh orang anaknya maka setengah daripadanya 
tiga daripada laki-laki pahamkan akan dia yakni 
bahwasanya awal anaknya Nabi SAw daripada yang 
lakinya 3 orang pertama gasim, kedua Abdullah al- 
Thayyib al-Thahir, ketiga Ibrahim yaitu seperti 
katanya 


Coal IS ohh alay Celali jha Ai ak 
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Ala) Hap ja 28 2 ya Ca Al yah BUSI 


yakni bahwasanya wajib kita iktikadkan bahwasanya 
anak nabi SAW itu tujuh orang tiga laki-laki yaitu 
yang telah tersebut adapun Abdullah. 


Halaman 15 


Digelarkan orang Thayyib dan Thahir dan empat orang 
perempuan adapun sayyidina Ibrahim “itu daripada 
gundiknya namanya Mariyah al-9ibthiyah 
menghadiahkan akan dia Mungautis raja Mesir hadiah 
kepada Nabi SAw dan ialah yang akhir anaknya Nabi 
SAW diperanakkan dia di negeri Madinah dan yang 
lainnya daripadanya laki-lakinya dan perempuan 
diperanakkan dia di negeri Mekkah dan tatkala 
Sayyidina Ibrahim ra datang Sayyidina Jibrail as 
kepada Nabi SAw maka katanya kemudian bahwasanya 
yang enam orang yang lain daripada Sayyidina 
Ibrahim itu adalah ibunya Siti Khadijah a/-Kubra 
anak Khuwailid Radhiya Allahu “anhuma wa 'anhum 
ajmain katanya 


A55 283 IA dua 3 AAA Us gal 7163 


dan yang lain daripada Sayyidina Ibrahim itu 
daripada Siti Khadijah mereka itu enam orang maka 
ambil olehmu dengan mereka itu buat kasih yang 
berkekalan yakni bahwasanya yang enam orang yang 
lain daripada Sayyidina Ibrahim itu adalah Ibu Siti 
Khadijah ialah awal istrinya Nabi SAw serta wajib 
bahwa kita kasih akan mereka itu pula seperti 
firmannya 


Tai Ga Baal VI galge Siti Y UB 
Kata olehmu tiada kami pinta atasnya upah melainkan 


kasih pada kerabatnya maka masuk nazam pada 
menyatakan anaknya yang empat perempuan itu 
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Halaman 16 
Dengan katanya 
B3 SA 33 Uleka) HS Salay Ha 05 
GS #libad laka Lah al cal Lalas 8154 5 Aa 
Aing SA ai AI AA Una, Ci 


Bermula yang empat daripada perempuan disebutkan 
Ridwan Rabbi bagi sekaliannya disebutkan yaitu 
Fatimah al-zahra suaminya Sayyidina Ali dan anak 
keduanya sayyidina Hasan dan sayyidina Husin 
kelebihan mereka itu amat nyata maka Zainab dan 
kemudiannya daripada itu Rugayyah dan Ummi Kalsum 
yang amat cerdik lagi radiah inilah anak nabi yang 
empat perempuan itu hendaklah kita tuntut kepada 
Allah bahwa dikekalkan rida akan mereka itu 
daripada segala anaknya yang tujuh itu pertama Siti 
Fatimah az-Zahra suaminya Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib Radiya Allahu anhu dan anaknya dua seperti 
yang telah tersebut dahulu itu yaitu daripada Siti 
Fatimah  Radiya Allahu anha sekaliannya dan 
kelebihan orang empat itu amat nyata kedua Siti 
Zainab dan kemudian Rugayyah dan Ummu Kalthum yang 
suci Radiya Allahu 4anha dan sanya berkahwin 
Sayyidina Usman akan Siti Rugayyah kemudian 
daripada wafat ia pun berkahwin pula akan 
saudaranya Siti Ummu Kalthum maka dilagabkan dia zu 
al-Nurain dan kita ketahui pula adalah yang jadi 
khalifah kemudian daripada wafat nabi itu empat 
orang pertama Sayyidina Abu Bakar dan 


Halaman 17 


Kemudian sayyidina Umar dan kemudian Sayyidina 
Usman dan kemudian sayyidina Ali dan berkahwin Nabi 
SAW akan Siti Aisyah anak Sayyidina Abu Bakar dan 
Hafsah anak sayyidina Umar al-Farug dan berkahwin 
dengan Sayyidina Usman akan anak Nabi SAw Siti 
Rugayyah kemudian daripada matinya akan anaknya 
pula Ummi Kalthum saudaranya Siti Rugayyah dan 
dikahwin Siti Fatimah akan Sayyidina Ali dan dua 
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yang dahulu itu menantunya dua yang kemudiannya itu 
bintunya kemudian hendak menyatakan isteri nabi saw 
dengan katanya mereka itu. 


Sisa G3 GAB 0S Silalahi 583 8 gia ii Uye 


Abay 3 Ki pa Wita Bap Arsa Aha 
Bermula pada sembilan isterinya wafat al-Musthafa 
maka dikhiyarkan mereka itu maka memilih mereka itu 
akan Nabi al-Mugtafa yakni maka memilih mereka itu 
Allah dan Rasul-Nya dan akhirat inilah yang 
sembilan pertama Aisyah kedua Hafsah ketiga Saudah 
keempat Sofiah kelima Maimunah keenam Ramlah yakni 
segala istereinya wafat nabi meninggalkan sembilan 
isterinya yang pertama Aisyah anak Sayyidina Abu 
Bakar al-shiddig RA dan “ialah yang terafdal 
daripada segala isterinya pada ilmunya dan amalnya 
dan yang terlebih kasih kepada Rasulullah sAw dan 
tiada yang bakir daripada segala isterinya maka 
adalah ia berkahwin di Mekah padahal 


Halaman 18 


Adalah ia berkahwin di Mekah padahal adalah umurnya 
enam tahun dan dukhul ia atasnya di Madinah padahal 
umurnya sembilan tahun dan waktu ia adalah umurnya 
18 tahun dan hidup ia kemudian daripada dukhul 
Rasulullah dengan dia sembilan tahun sabda nabi saw 
pada hak Siti Aisyah ambil oleh kamu setengah agama 
kamu dari pada humaira yakni adalah Siti Aisyah itu 
warna tubuhnya putih bercampur dengan merah dan 
makna hadits ambil oleh kamu setengah hukum agama 
kamu dari Siti Aisyah karena banyak riwayat dan 
hafalnya dan makrifatnya dan mulahatnya dan yang 
demikian itu karena bahwasanya perbuatan nabi SsAw 
setengahnya batin maka yang zahir seketau (sin-kaf- 
ta'-wau) akan dia orang yang lainnya dan yang batin 
itu tertentu dengan setengah daripada yang melihat 
akan dia yakni Siti Aisyah tiada yang lainnnya dan 
kedua isterinya Hafsah anak Sayyidina "Umar al- 
Farug dan ketiga Saudah anak Zam'ah dan keempat 
Sofiah anak Hay-hay anak Khatib yaitu daripada 
zuriyat Nabi Allah Harun dan Nabi Allah Musa al- 
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Kalim “alahi al-salam dan adalah Nabi Allah Harun 
dan Nabi Allah Musa itu saudara seibu sebapa yaitu 
ibu keduanya (ba-waw-ha-alif-nun-dzal) dan kelima 
Maimunah anak Haris  al-Halalah saudara ibu 
Sayyidina Abdullah ibnu Abbas Radiya Allah "anhum 
dan keenam Ramlah anak Abu Sofyan 


Halaman 19 


Dhakhrah Harab saudara Sayyidina Muawiyah kemudian 
nazam menyebut menggenapkan sembilan orang itu 
katanya 


gala DGN Gia padi Ag yah NAS Cai) 3 Aa 


Dan Hindun dan Zainab demikian lagi Juwairiyah 
adalah segala mereka itu ummu-l-mu'minin yang 
diridai Allah akan mereka itu yakni yang ketujuhnya 
daripada isterinya Nabi SAW “itu Hindun anak Abi 
Umayah dan kedelapan Zainab anak Jahsyi anak 
makmuda Nabi sAw dan adalah yang dikehendaki dengan 
dia firman Allah swt 


SI Nb 5 3 yi 


dan kesembilan Juwairiyah bait al-Haris Sayyidina 
Nabi al-Muthlag maka adalah yang kesembilannya 
dinamai akan dia Umm al-Mu'minin maka wajib atas 
segala mukmin membesarkan dan muliakan akan dia dan 
haram berkahwin dengan dia atas sekalian umat 
karena firman Allah Taala 


Aa | 


Sila JB Ao La ea Ah 
aeigal A91 3 Gemail Ya Gate palu (3) Gill 

dan lagi firman Allah Taala 
Tas an Ga Ana GAS ol Y3 


Bermula Nabi itu terlebih pula dengan orang yang 
mukminin daripada diri mereka itu dan segala 
isterinya itu ibu mereka dan demikian lagi firman- 
Nya dan tiada pula kami berkahwin akan isterinya 
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kemudian daripada selama-lamanya kemudian maka 
adalah nazam bapa muda Nabi dengan katanya 


ISA) SAS Adaa Ai IE (jalin Ae 3 jAA 


Bermula Sayyidina Hamzah bapa mudanya 
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Yang mempunyai mengikut bagi Allah dan Rasul-Nya 
yakni bahwasanya Sayyidina Hamzah ibn Abdul 
Muthalib mamak Nabi SAw mati syahid perang Uhud 
adalah ia Sayyid al-Shuhada' ra dan demikian lagi 
mamaknya Sayyidina Abbas bin Abdul Mutalib dan Siti 
Sofiah binti Abdul Muthalib ju makmuda Nabi saw dan 
anaknya sayyidina Zubair ibnu Awwam salah seorang 
daripada sepuluh yang disukai akan dia dengan surga 
dan kata nazam Iss! & maknanya adalah Siti sofiah 
itu ia empunya mengikut bagi Allah dan bagi rasul- 
Nya kemudian masuk nazam menyatakan isra' dan 
mikraj dengan katanya 


GIA Conal Dl AK Ea LYI cal 3 RA A33 


dan dahulu daripada hijran Nabi isra daripada Mekah 
pada malam kepada baitul makdis yudra yakni 
setengah daripada yang wajib atas mukalaf 
bahwasanya iktikadkan sanya Allah 7ad/a memuliakan 
Nabi SAw dengan dia dijalankan daripada masjid al- 
Haram hingga kepada masjid al-Agsa pada malam dua 
puluh tujuh daripada bulan Rajab dan kembali kepada 
tempatnya padahal belum hilang sejuknya daripada 
panas tempat lambungnya Nabi SAw seperti firman 
Allah Taala 


Kitila Ga Al Al3A R3 GAN WAT antum AI al yi amdal Ga IN Stan Cs Jul GE GA 
Oaeaddi kasta 38 43) 


kemudian 
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Halaman 21 


Dan pada isra mikraj dikarena inilah kata nazam 


dan kemudian daripada isra mikraj itu naik ke 
langit hingga melihat Nabi akan Tuhan berkata-kata 
dengan dia yakni bahwasanya wajib atas mukalaf 
bahwa ia  iktikadkKan bahwasanya Allah  Taala 
memuliakan Nabinya dengan naik ke langit kemudian 
sesudah yang sembahyang ia dua rakaat jadi imam 
bagi segala anbiya' dan mursalin alaIhi al-salam 
pada baitulmakdis maka makna isra itu berjalan Nabi 
SAW pada malam daripada masjidil haram kepada 
masjidil agsa maka adalah pada malam Isnin duapuluh 
tujuh pada bulan Rajab dahulu daripada Hijrah 
dengan setahun atas gawl! yang masyhur dan makna 
suud itu naik ia kepada tujuh petala langit hingga 
dilaluinya sampai kepada arasy maka melihat ia di 
dalam langit yang pertama maka berjumpa ia dengan 
Adam AS kemudian pada langit yang kedua berjumpa ia 
dengan Isa AS dan pada langit yang ketiga berjumpa 
ia dengan Yusuf AS dan pada langit yang keempat 
berjumpa ia dengan Idris AS dan pada langit yang 
kelima berjumpa dengan Harun AS pada langit yang 
ketujuh berjumpa ia dengan Ibrahim AS maka melihat 
nabi SAW 


Halaman 22 


Akan Tuhannnya kemudian daripada lalu ketujuh 
petala langit sampai ia kepada tempat yang terlebih 
tinggi di bawa arasy maka dibukakan Allah kepada 
Nabi-Nya jika maka melihat ia akan Tuhannya bila 
kaifa wanhisar artinya dengan tiada tasybih dan 
serupa dan menengar Nabi SAw akan kalam Tuhannya 
dengan tiada berhuruf dan tiada bersuara dan telah 
datang dalilnya yang menyebutkan mikraj dengan 
firman-Nya 


36 Lay lalin Uta la (53 II R3 
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dan najm yakni bintang ketiga apabila mengeram ia 
tiada di situ tolan kamu dan tiada lagi kemudian 
firman-Nya sesungguhnya telah melihat ia akan 
beberapa keadaan tanda yang menunjukkan 
kebesarannya Tuhan-Nya dan lagi firman-Nya 


sil Aa Y) AI ga GS Lila Lag 


dan tiada kami jadikan penglihat yang kami lihatkan 
akan dikau melainkan memberi fitnah bagi manusia 
kemudian katanya 


CA Gada Say aa Mil Gaji, jamil: AK Je Ha 


maka melihat akan dia dengan ketiadaan berkaifiat 
dan tiada berhingga dan difardukan atasnya lima 
kemudian daripada lima puluh yang difardukan dan 
setengah dari pada yang wajib yang atas mukalaf 
bahwa ia iktikadkan bahwa Allah Ta'ala memuliakan 
nabinya pada malam isra dan mikraj dengan ketiadaan 
dapat menyerupai dengan kalam mahluk dan tiada 
dapat me-hushur-kan baginya dan tiada berjumlah dan 
tiada bertempat maka adalah tempat di bangsakan 
kepada nabi jua 


Halaman 23 


Dan yan menengar bagi zat Allah dan kalam dan 
fardukan yakni bahwasanya Allah taala memfardukan 
atas Nabinya dan umatnya maka  diringankan 
daripadanya hingga jadilah baginya lima sembahyang 
kemudian katanya 

& Sial Do AAA a33 Ely ii 353 
dan telah menyampaikan ia akan umatnya dengan ia 
isra dan difardukan lima fardu dengan tiada syak 
dan bantahan yakni bahwasanya setengah daripada 
yang wajib atas mukalaf bahwa ia iktikadkan 
bahwasanya Allah Taala menyuruhkan Nabi  sAw 
menyampaikan kepada umatnya dengan isra dan mikraj 
maka adalah yang satu jua dan kembali Nabi SAw pada 
tempatnya yang tidur padanya padahal belum lagi 
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hilang sejuk tempatnya yang berguling bekas panas 
lambungnya dan kata nazam 


AI A3 Ga G3 AI gai Ga JA 


sanya telah dapat kemenanganlah oleh Sshiddig yakni 
sayyidina Abu Bakar dengan ia shiddig bagi Nabi 
akan “isra mikrajnya yang sebenarnya dan telah 
menyempurnakan ia ahlinya dan wajib atas mukalaf 
bahwa membenarkan bahwasanya adalah Sayyidina Abu 
Bakar Sidig RA awal yang membenarkan nabi SsAw 
dengan isra miraj karena itu lah dan telah 
menamakan akan dia Nabi SAw dengan Abu Bakar al- 
Shiddig pada ketika itu lah dan telah mendapat 
kemenangan ia dengan 


Halaman 24 


Yang demikian itu sabda Nabi SAW jikalau 
ditimbangkan iman Sayyidina Abu Bakar dengan iman 
segala umat ini niscaya berat jua imanya karena 
itulah yang afdalnya dari pada segala umat ini dan 
adalah derajatnya mengiringi martabat segala 
anbiya' dan telah menyempurnakan akan ahlinya 
katanya 


Bah Alai aa HA BA ng 


dan ini lah akibat yang dan bagi orang yang awam 
mudah yang kemudahan menyebutkan lafadznya dan 
hafadznya yakni tekah adalah nazam mewajibkan yang 
mufasillah dan yang amat nyata maksudnya lagi 
pendek perkataanya lagi mudah ambilanya bagi orang 
yang awam al musliman lagi amat banyak manfaatnya 
lagi ada padanya basirah dari pada nabi SAw seperti 
lagi akan datang di dalam sebutannya kemudian 
daripada ini maka kata empunya karangan katanya 


Gita! Gaal! it Ca Aspal MAA Ob Hala 


Telah menazamkan demikian akidah ini sayyid al- 
Marzuki mereka itu yang dibangsakan bagi shadig al- 
masdug yaitu Nabi SAw yakni telah menyebutkan di 
dalam bait ini nama orang yang mengarangnya yaitu 
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Sayyid Ahmad al-Marzuki daripada bangsa dinisbahkan 
bagi Nabi sAw dan adalah sebab pada demikian itu 
bahwasanya ia melihat akan Nabi pada tidurnya pada 
akhir malam Jumat daripada awal Jumat 


Halaman 25 


Daripada bulan Rajab enam hari padanya pada hisab 
daripada masyhur tahun seribu dua ratus lima puluh 
delapan maka sabdanya Nabi baca olehmu akan 
Manzumat al-Tawhid barangsiapa mehafalkan akan dia 
masuk surga dan lagi mencapai lagi maksudnya 
daripada tiap-tiap kebajikan dan mufakatlah ia 
dengan kitabullah dan sunnah rasulullah maka 
berdatang sembah ia baginya dan apa demikian 
manzhumah itu ya rasulullah dan segala sahabatnya 
radiya Allah “anhum berkeliling maka berkata mereka 
itu dengar oleh dari pada rasullah itu apa yang 
dikatanya maka sabdanya Rasulullah Sshalla Allahu 
“alayhi wa sallam kata oleh 


aa j9 dd awas olah 
maka berkata oleh yang mempunyai itu yaitu nazam 
Cam JI 9 dl nas el 


hingga akhirnya dan rasullah SAw menengar ia akan 
dia maka tatkala jakalah ia dari pada tidurnya maka 
membaca ia akan barang yang dilihatnya akan dia 
pada tidurnya maka ia dapatnya hafal padanya yakni 
ingat ia akan bacaanya itu dari pada awalnya hingga 
akhirnya kemudian meminta akan nazam kemudian dari 
pada sesudah dilihat orang akan dia atas demikian 
itu manzhumah dari pada beberapa masa'il maka 
ditambahnya demikian masa'il yang manzhumah itu 
pada khatimah dan mengandung akan dia katanya 


dan adalah dia memperkenankan bagi pinta mereka itu 
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Halaman 26 


Supaya masuk di dalam mafhum sabda Nabi SAw barang 
siapa ditanyakan akan dia daripada “ilmu maka 
disembunyikannya akan dia maka dikekangkan akan dia 
oleh Allah Ta'ala dengan lijam yakni kekang 
daripada api neraka pada hari kiamat maka sanya 
telah menunjukan oleh hadis atas haram 
menyembunyikan ilmu dan adalah kunyah nazam ini Abu 
al-Fawz dan Ahmad gelaranya al-Marzugi nisbahnya 
kepada “arif bi Allah sayyid Marzugi al-Kakafi 
yang adalah dia bapaknya dari pada zuriat Sayyidina 
Hasan dan ibunya dari pada zuriat Sayyidina Husain 
Radiya Allhu “anhum ajma'in dan nazam 


3 akal Gala ai OA 


Ia daripada anak cucu Rasullah SAw karena makna 
shadig itu yang mekabarkan dengan sebenarnya dan 
masdug itu barang yang dikabarkan dengan ia yakni 
orang yang dibenarkan pekabarannya dan kedua 
namanya Nabi SAw katanya pula kemudian ta'ala 
adalah malam jum'at yang ia malam ketujuh kemudian 
dari pada duapuluh yakni malam Jumat tujuh likur 
daripada bulan zulkaidah melihat pula nazam akan 
nabi SAw baca olehmu barang yang engkau himpunkan 
akan dia maka ia membaca akan dia dari pada awalnya 
hingga pada akhir hal berdiri di hadapanya dan 
segala sahabatnya Radiya Allahu "“anhum berbaris2 
pada kelilingnya dan mengucap mereka itu amin2 
kemudian dari pada tiap-tiap baitnya maka ta'ala 
khatam akan dia maka sabda nabi Shalla Allahu 
“alaihi wa al-salam 


Al 3 
Halaman 27 
Caal Alaai! Les diy Unas gal! ale y Elle SI Jay SIS Elia Jah 3 Aawa ya Lal 
Dan telah diberi Allah Ta'ala taufik akan dikau 
bagi barang diridai dan telah diterimanya dari 


pada engkau yang demikian dan beri berkat atas 
engkau dan atas segala mu'minin dan memberi manfaat 
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dengan dia akan ibad Allah amin maka kata empunya 
karangan maka aku pohonkan kepada Allah bahwasanya 
sebenar-benarnya bagi kami dan segala mukminin akan 
sebaik-baik yang dicinta 


alus 9 dala AI alun Jgn ji ola 
kemudian kata nazam 
EA AN JR Ora OK AAA OS cai LAN J3 


Segala puja bagi Allah dan selawat dan salamnya 
atas Nabi sebaik-baik mereka sanya mengajarkan dan 
keluarganya dan sahabatnya dan tiap-tiap orang 
yang menunjukan dan tiap-tiap mereka itu dengan 
kebajikan petunjuknya itu diikut dengan dia adalah 
maksud dari pada dua bait itu memuja ia akan Allah 
Ta'ala dan menselawatkan Nabi dan salam akan dia 
ialah yang sebaik-baik makhluk dan atas keluarganya 
dan sahabatnya sadat al-I'lam diikut pada agama 
yang mukram dan atas sekalian mu'minin dan mu'minat 
mereka itu yang menyeru kepada kebajikan dan yang 
menujukkan atasnya dan yang meiktikadkan dengan 
kebajikan dan akan orang yang bersyukur kepadanya 
kemudian kata nazam 


UREAN  Laa Ca US SA, Usa! GAN aa SAI Ol 
Halaman 28 


Dan aku pohonkan kepada Tuhan yang Karim dapat 
ikhlaskan amal dan memberi manfaat bagi tiap-tiap 
orang yang duduk isytighalkan dengan manzhuman ini 
daripada mekhafalkan akan dia dan yang menghasilkan 
maknanya dan maksudnya kemudian menyatakan oleh 
nazam akan bilangan baitnya dan tahun pengarangnya 
dengan 


JAS (GP GA) MALE Jam S5 (Sa) LAGI 


bermula banyak abyatnya bilang-bilang huruf maiz 
dengan bilangan jumal dan tarikhnya li hayun 
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ghurrin (£ £ 4) artinya bahwasanya bilangan banyak 
abyatnya manzhumah itu lima puluh tujuh karena 
huruf maiz itu 3 huruf min 40 ya' 10 dan zai 7 
jumlahnya menjadi lima puluh tujuh (57) dan adalah 
tarikhnya itu seribu dua ratus lima puluh delapan 
karena huruf tarikhnya li hayyu ghurrin huruf lam 
30 ya' 10 kha' 8 ya” yang kedua 10 jadi 58 ghain 
seribu ra dua ratus menjadi jumlahnya seribu dua 
ratus lima puluh delapan (1258) yaitu bilangn huruf 
mayyizat “itu abyatnya dan tarikhnya li hayun 
ghurrin kemudian menyebut nazam akan manzhumah ini 
katanya 


AI SEA 3 mama Ona pl SAS ian 


aku namai akan dia akidah orang yang awam daripada 
yang wajib pada agama dengan sempurnanya yakni 
adalah namanya “Agidat al-'Awam dari pada segala 
wajib pada agama dengan 


Halaman 29 


Sempurna dan yang demikian itu karena bahwasanya 
telah mengandung akaid yang wajib atas mukalaf dan 
sanya telah terdahulu namanya syarah akaid ini 
Tahshil al-Maram li bayani Manzhumah “Agidatul Awam 
wa bi Allahi al-taufig wa al-hidayah la rabba 
ghairuhu dan sayanya telah mufakatlah selesainya 
daripada menjamakkan akan dia dan kitabahnya dengan 
imla wmuallifnya di Mekah atas tangan yang 
menyuratnya  imla'nya yaitu Syekh  Syihabuddin 
Muhammad Arsyad waktu zhuhur hari Selasa pada bulan 
zulhijjah pada tahun seribu dua ratus lima puluh 
delapan sanah 1258 telah selesai fakir mentakwilkan 
manzhumah matan dan syarahnya dengan bahasa Jawi 
yaitu Dawud ibn Abdullah Fathani nama negerinya 
pada hari Sabtu pada enam belas hari bulan Shafar 
waktu Asar di dalam Negeri Mekah al-Musyarrafah al- 
Mahmi yah 


Hamdan wa mushalliyan wa musliman “ala sayyidina 
al-anbiya' wal mursalin kullama dzakarahu al- 
dzakirun wa kullama ghafala 'an dzikraka wa 
dzikrihi al-ghafilun wa radhiya Allahu Ta'ala “an 
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al-shahabati ajmai'in washallallahu "ala jami' al- 
anbiya' wa al-mursalin wa al-hamdu li Allah rabb 
al-“alamin 


Rahimahu Allahu Ta'ala orang yang melihat akan 
terjemah ini ghalat atau tahrif dibaiki dengan dia 
betulkan ghalatnya dan tahrifnya supaya masuk di 
dalam milik man yudziru al-sayyi'ati bi al-hasanat 
wa Allahu al-muwafig bi al-shawab wa al-khair amin. 


Sanah 1271 


Halamann 30 


Kepada hari Arba' 14 hari bulan Rabiul Awal kepada 
tahun 1271 yang menyuratnya Haji Muhammad Saleh dan 
Haji Khairudin berdua tahun 1271 


Sa 


Halaman 31 


Bismillah itu puja 
samanya 


Pada segala akal pandita 


Ayyuhai mukalaf kenal 
olehmu 


Dahulu kenal akan dirimu 


Baharulah sungguh 
mengenal Tuhanmu 


Lagi menghidupkan dan 
mematikan kamu 


Mengenal Allah pula 
disebutkan 


Dengan makrifat kita 
mendapatkan 


Diwajbkan syarak kita 
mengenal 


Demikianlah wajib kepada 


akal 


Sifat wujud mula 
dibilangkan 


Lawannya tiada itu 
dimustahi Ikan 


Kedua gidam artinya 
sedia 

Lawannya baharu 
dimustahilkannya ia 
Ketiga baga' artinya 
kekal 
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kepada Allah Tuhan 
yang nyata 


Dalilnya alam 
sekalian rata 


Sifat yang wajib pada 
Tuhanmu 


Dijadikan Allah 
sekalian kamu 


Yang amat kuasa lagi 
beri Imu 


Kemudian dibangkitkan 
oleh Tuhanmu 


Segala mukalaf itu 
didahulukan 


Serta iktikad kita 
jazamkan 


Duapuluh sifat yang 
mufassal 


Allah bersifat dengan 
yang kamal 


Artinya ada engkau 
iktikadkan 


Dalilnya 62la mini 
menunjukkan 


Tiada permulaan 
kepada Tuhan yang 
kaya 


Kepada Allah Tuhan 
yang mulia 


Selama- lamanya 
seperti awal 


Lawannya binasa 
dimustahilkan akal 


Mukhalafah itu bilangan 
keempatnya 


Kepada Allah Tuhan 
yang akmal 


Artinya bersalahan 
bagi makhluk-Nya 


Halaman 32 


Mustahil bersamaan itu 
lawannya 


@iyamuhu binafsihi yang 
kelimanya 


Lawannya mustahil pula 
padanya 


Keenam wahdaniyah esa 
artinya 


Seperti jarum tiada 
padanya 


Sifat yang ketujuh 
hayah namanya 


Mustahil mati itu 
lawannya 


Kedelapan “ilmu 
mengetahui artinya 


Kepada Allah bukan 
sifat-Nya 


Kesembilan Gudrah 
artinya kuasa 


Memberi nikmat demikian 
menyiksa 


Kesepuluh iradah 
berlaku kehendaknya 


Lawannya tiada sampai 


Sekalian alam ini 
dijadikannya 


Artinya berdiri 
dengan sendirinya 


Ia berkehendak pada 
lainnya 


Mustahil berbilang 
itu lawannya 


Demikian pula segala 
“aradhnya 


Artinya hidup wajib 
padanya 


Demikian pula yang 
seumpamanya 


Lawannya bebal itu 
mustahi Inya 


Menjadikan suatu 
tiada diketahui-Nya 


Mustahil lemah Tuhan 
Yang Maha Esa 


Kepada hamba yang 
punya rasa 


Kepada mumkin yang 
di tentukannya 


Itu mustahil ada 
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barang kehendak-Nya 


Kesebelas sama' artinya 
menengar 


Itu mustahil iktikad 
yang benar 


Kedua belas bashar 
artinya melihat 


Mustahil pula Tuhan 
berjihat 


padanya 


Lawannya tuli Tuhan 
yang Oahhar 


Daripada rasul 
membawa kabar 


Lawannya buta tiada 
melihat 


Demikian pula 
sekalian tempat 


Halaman 33 
Ketiga belas kalam Lawannya kelu 
artinya berkata mustahil nyata 
Dalilnya Ouran hadisnya Demikian akal 
serta sekalian kita 
Keempat belas hayyu yang  Lawannya yang mati 
hidup artinya mustahil padanya 
Maha suci Tuhan demikian Dalilnya Alguran 


adanya 


Kelima belas “alim yang 
mengetahui artinya 


Lawannya yang jahil 
dengan makhluknya 


Keenam belas gadir 
artinya yang kuasa 


Kepada Allah Tuhan yang 
esa 


Ketujuh belas murid 
yang berlaku kehendaknya 
Boleh ditahan oleh hamba 
nya 

Kedelapan belas sami' 
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yang diturunkannya 


Sekalian alam dengan 
1 Imunya 


Itu mustahil juga 
padanya 


Lawannya yang lemah 
mustahil senantiasa 


Mengambil tempat 
demikian masa 


Lawannya yang 
singkat segala 
kehendaknya 


Itu mustahil 
demikian adanya 


Lawannya yang tuli 


artinya yang menengar 


Beberapa dalil firman 
dan khabar 


Kesembilan belas bashir 
artinya yang melihat 


Mustahil kepada rabb al- 
barbat 


Keduapuluh muttakkallim 
artinya yang berkata 


Dua puluh sifat dibahagi 
empat 


mustahil benar 


Daripada pengulu 
sayyid al-basyar 


Lawannya yang buta 
tiada melihat 


Betapa menjadikan 
segala kainat 


Kenal olehmu rata- 
rata 


Pertama nafsiyah 
dibilangkan sifat 
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Pada lafalnya juga 
didapat 


Kedua salbiyah nama 
bahagiannya 


Sifat tanzih nama 
gelarannya 


Ketiga ma'ani nama 
sifatnya 


Bilanganya tujuh 
sekaliannya 


Keempat maknawiyah genap 
bahaginya 


Tujuh puluh bilangannya 
Sifat yang harus pula 
disebutkan 

Berbuat mumkin atau mim- 


nun-ng-kaf-lam-sin-nun- 
alif-ny 


Maknanya zat itu 
hakikat 


Bilangannya lima 
yang kemudiannya 


Tiada berdiri pada 
zatnya 


Maknanya berdiri 
pada zat-Nya 


Kepada mumkin 
sekalian takluknya 


Sifat ma'ani yang 
dilazimkannya 


sala naa puluh itu 
sekaliannya 


Kepada Allah yang 
menjadikan 


Itulah iktikad kita 
samakan 
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Mengenal rasul pula 
diwajibkan tam 


Bilanganya tiga juga 
disebutkan 


Mustahil pula segala 
lawannya 


Kidhib khianat kitman 
tamaman 


Perangai manusia harus 
padanya 
Makan dan minum itu 


misalnya 


Tamatlah sudah fakir 
mengarang 


Jangan dibuat sembarang 
barang 


Itulah pelajaran yang 
muda-muda 


Janganlah mabuk garau dan 
senda 


Fakir yang daif meharap 
rahmat 


Mengampuni dosa yang 
diperbuat 


C. Edisi Standar 


Sifat yang wajib 
kita makrifatkan 


Siddig amanah 
tabligh sertakan 


Itu pun tiga juga 
bi langannya 


Ayyuhai taulan 
balikkan pahamnya 


Yang tiada 
mengurangkan akan 
martabatnya 


Demikian lagi yang 
seumpamanya 


Syair makrifat 
dinamakan orang 


Harganya mahal 
mendapatnya jarang 


Baik dihafalkan di 
dalam dada 


Siang dan malam 
tiada meleda 


Kepada rasul 
meminta syafaat 


Masuk ke surga yang 
tinggi pangkat 


Dalam edisi ini, penyunting memerhatikan sejumlah aspek 


kegiatan penyuntingan, seperti menentukan teknik transliterasi, 


membetulkan kesalahan, 


memperbaiki 


ketidakajegan, 


menyesuaikan ejaan, membuat komentar terhadap kejanggalan 
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(bacaan), membuat sub-sub judul, menambahkan keterangan 
sumber yang dirujuk berupa ayat dan surah Alguran, menjelaskan 
istilah-istilah baik lokal maupun asing dalam teks. 

Berikut ini adalah hasil penyuntingan yang dilakukan oleh 
penulis mengacu kepada pedoman penyuntingan edisi standar. 


Keutamaan Para Nabi 
ASIN | piratA 3 Aa 3 MEN AS agita 
“ Ishmah (penjagaan Allah dari perbuatan dosa) yang para nabi 
dan rasul terima seperti diberikan kepada seluruh malaikat. 
(Penjagaan itu) wajib bahkan para nabi dan rasul lebih utama 
dari para malaikat” 


Ulasan: 


Wajib atas mukalaf” bahwa ia iktikad (yakin) terhadap “ishmah 
bagi seluruh anbiya' $ dan mursalin” dan bahkan melebihi para 
malaikat. Adapun makna “shmah adalah mereka dijaga oleh Allah 
SWT dari melakukan dosa, sebagaimana firman-Nya: 


1 gadi La Gsladig Ah al La Zi Go slakg Y 
“Tidaklah mereka itu melakukan maksiat kepada Allah SWT. 


terhadap sesuatu yang diperintahkan kepada mereka, bahkan 
sebaliknya mereka mengerjakan apa saja yang diperintahkan” 


Para nabi dan rasul (dalam hal ismah) lebih afdal " 
dibandingkan para malaikat “alaihim al-salam. 


7 Orang Islam yang telah menanggung beban dalam menjalankan perintah 
dan meninggalkan larangan dalam agama. 

$ Para nabi 

? Para rasul 

1? 9S. Al-Tahrim (66): 6 

MH Lebih utama 
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50 Sifat 


“Sifat mustahil adalah lawan dari segala sifat wajib, oleh 
karenanya hafalkan lima puluh sifat itu dengan ketentuan wajib. 


Ulasan: 


Sifat yang mustahil bagi rasul itu sebagai berikut: lawan 
fathanah”” yaitu mabuk, dan lawan shiddig”” itu dusta, lawan 
tabligh itu kitman,"S dan terakhir lawan amanah" itu khianat $ 


Sebagaimana diketahui bahwa sifat yang wajib bagi Allah SWT 
itu dua puluh sifat, sifat mustahil itu ada dua puluh, sedangkan yang 
jaiz bagi-Nya itu satu. Adapun sifat yang wajib bagi rasul itu empat, 
sifat mustahil sebagai lawannya juga empat, dan yang jaiz pada hag 
mereka itu satu. Jadilah keseluruhannya lima puluh akidah. Maka 
hafalkan (sifat-sfat itu) sebagai sebuah hafalan sejumlah bilangan 
akidah itu secara terperinci 


Para Utusan Allah 


“Adapun tafshil” yang dua puluh lima rasul itu lazim?" tiap- 
tiap mukalaf mengetahui mereka itu maka hendaklah tahgig? '- 
kan pengetahuan tentang mereka dan ambillah keuntungan?” 


? Cerdas 

? Hilang akal: tidak cerdas. 
5 Jujur, benar 
? Menyampaikan apa yang diamanahkan. 
6 Mendiamkan atau menyembunyikan 
? Terpercaya 

Menyimpang, menyeleweng 
? Rincian atau detail 
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Ulasan: 


Wajib atas mukalaf untuk mengiktikadkan keberadaan dua 
puluh lima dari para rasul itu, lalu fahgig (menegaskan) bilangan 
mereka itu dengan yakin. Hafalkan beberapa nama mereka itu dengan 
shawab. Adapun kata lazim itu artinya wajib, seperti ungkapan dalam 
bait syair: 

An 3 JS ee gia 
sale S8 Jasasill le bal 
Anis iis Sts PL 
Anya (AM 9 pile Any ya 
Ala ami Km ng 
Wajib atas tiap-tiap mukalaf 
Meyakini dengan terperinci, apa yang sebenarnya telah diketahui 
Menurut hujah kami sebagian dari mereka itu berjumlah delapan 
Kemudian sepuluh dan tersisa ada tujuh 
Mereka itu adalah Idris, Hud, Su'aib, dan Salih 


Demikian juga Zulkifli, Adam dan al-mukhtar — yaitu Nabi 
Muhammad SAW sebagai penutup (para nabi dan rasul). 


Nama-nama Para Nabi 
bh IS Ai S3 lan HAN CB LA Sh 


“Mereka itu Adam, Idris, Nuh, Hud dan Saleh tiap-tiap mereka 
itu diikut yakni menjadi ikutan umatnya”. 


20 Wajib atau harus 

' Tegaskan, tanamkan, hayati 
”? Maksudnya ambillah manfaatnya 
2 Mestinya tertulis HuKu 
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Ulasan: 


Bait ini menyebut enam orang dari dua puluh lima nabi dan 
rasul. Pertama, Adam Abu al-Basyar” kedua, Idris: ketiga, Nuh yang 
(bergelar) Abu al-Basyar yang diselamatkan dari tegelam”: keempat, 
Hud yang dihindarkan Allah dari 17#S yang “agim,” tidak ada yang 
disisakan melainkan dibinasakan-Nya, kecuali orang yang beriman. 
Kelima, Saleh yang diselamatkan dari kebinasaan negeri Tsamud, 
melainkan yang orang beriman. Keenam, Ibrahim Khalfilu al- 
Rahman yang Allah selamatkan dia dari kobaran api Namrud dan 
dari tipu daya kafirin” Mereka adalah ikutan segenap umatnya, dan 
mereka adalah anbiya” dan ahlu al-risalah” 


SSI gal Salah Layang OS Gal Uielatd Jaji 


“Luth, Ismail dan Ishag, demikian pula Ya'gub, Yusuf dan 
Ayyub mengikuti” 


Para nabi dan rasul yang disebut sebelumnya dari bilangan yang 
berjumlah dua puluh lima. Ketujuhnya Luth dan kedelapan Ismail. 
Luth itu anak saudara dari Nabi Ibrahim, yang dihindarkan oleh Allah 
dari azab berupa kebinasaan kaumnya berbentuk hujan yang terus- 
menerus dan bumi seakan terbalik, kecuali orang beriman yang 
selamat. 


| z0 


31 - . PN Ia pr 
Gaya! Ora ) SAS Alis yal 


dan Ismail anak Nabi Ibrahim Khalilu Allah dan ibundanya itu Siti 
Hajar. Kesembilan, Ishag anak Nabi Ibrahim juga. Kesepuluh Ya gub 


4 Bapak Manusia 

? Mestinya tertulis tenggelam 

20 Angin 

4 Dahsyat, kencang. 

“ Kekasih Allah. 

2 Orang-orang kafir. 

“ Pembawa risalah (ajaran) dari Allah Swt. 

1 Isterinya (Luth) tergolong orang yang ditinggalkan. 
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anak Nabi Ishag. Kesebelas, Yusuf anak Nabi Ya'gub. Dan kedua 
belas, Ayyub yang dibukakan” Allah dari mudaratnya.” Kemudian 
nazam berbunyi: 


531 Oka agIS Jas ya Ana 3 La PA UI aa 


“Syu'aib, Harun, Musa, Ilyasa”, Zulkifli, Dawud dan Sulaiman 
mengikut (orang telah disebut oleh nazam sebelumnya). 


Ulasan: 


Di dalam bait ini tujuh pula dari yang dua puluh lima. Ketiga 
belas, Syu'aib yang diselamatkan Allah dan seluruh umatnya yang 
beriman dari azab yang ditimpakan kepada orang-orang yang ingkar, 
Ahlu Madyan” dan Ahlu al-a'ilah”. Keempat belas, Harun anak 
Imran. Kelima belas, Musa al-Kalim”” anak Imran. Keenam belas, 
Ilyasa”. Ketujuh belas, Zulkifli. Kedelapan belas, Dawud. Kesembilan 
belas, Sulaiman anak Nabi Dawud itupun ikutan seperti mereka itu 
jua. Kemudian pula 


Be 23 AMS Ala Lotat A U3 S Caab 3 Gal 


“Ilyas, Yunus, Zakariya, Yahya, Isa, dan Taha penutup para 
nabi, tinggalkan olehmu yang sia-sia”. 


Ulasan: 


Pada bait-bait ini, disebut enam nabi dari dua puluh lima. 
Kedua puluh Ilyas, kedua puluh satu Yunus, kedua puluh dua 
Zakariya, kedua puluh tiga Yahya anak Nabi Zakariya, kedua puluh 
empat Isa anak Maryam, dan yang kedua puluh lima yaitu Nabi kita 
Muhammad Shalla Allahu “alaihi wa sallam yang merupakan penutup 


'? Maskudnya diselamatkan 

8 Berupa penyakit yang tak kunjung sembuh 

“ Artinya penduduk Negeri Madyan 

' Mestinya tertulis Aikah, yaitu penduduk suatu negeri penyembah hutan 
lebat. 

3 Al-Kalim orang yang pernah berbicara langsung kepda Allah 
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dari seluruh anbiya” dan mursalin. Ia diutus untuk menjadi rahmat 
bagi seluruh alam semesta. Adapun maksud dari kata da? ghayyan 
adalah tinggalkan” sesuatu yang menjauhkan dirimu dari kebenaran 
agar jangan keliru memilih jalan yang sebenarnya. 


ALI Gal La pp 9 SNN 9 BO Agil 


“Semoga selawat dan salam tercurahkan kepada mereka dan 
kepada keluarga mereka sepanjang masa”. 


Sifat Malaikat 


Setelah nazam ini selesai menguraikan materi tentang anbiya' 
dan mursalin, masuklah pada uraian berikutnya tentang malaikat 
'alaihim al-salam 


Kedai YG Gpp Y ISI ala al Su gadi Bia 


“Adapun para malaikat itu diciptakan Allah Ta'ala tanpa bapak 
dan ibu, tidak makan dan tidak minum serta tidak tidur” 


Ulasan: 


Mukalaf wajib meyakini bahwa seluruh malaikat “alaihim al- 
salam itu diciptakan Allah tanpa memiliki ayah dan ibu. Mereka 
adalah jisim yang berbentuk cahaya yang /athiP“: bukan laki-laki atau 
perempuan, tidak makan dan minum, tidak tidur dan mengantuk. 
Tindakan mereka itu hanya bertasbih siang dan malam, tidak pernah 
lupa atas segala sesuatu, tidak melakukan maksiat yang bertentangan 
dengan perintah Allah SWT., bahkan sebaliknya mereka mengerjakan 
apa saja yang diperintahkan Allah SWT. Ketahuilah, siapa saja yang 
mengatakan dan meyakini bahwa malaikat itu laki-laki, maka dia 
fasik. Bahkan ada dua gaul (pandangan) yang menghukumkannya 
menjadi kafir. Siapa saja yang meyakini bahwa malaikat itu 


4 Di dalam teks asli tertulis tingkalkan (ta-ng-kaf-lam-kaf-nun), seharusnya 
tinggalkan 
halus 
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perempuan atau khunsa,”? maka orang itu kafir berdasarkan ijma” 


karena (beranggapan) laki-laki itu lebih mulia dibandingkan 
perempuan dan Kkhunsa. Kemudian menurut keterangan Alguran, 
orang yang mengatakan malaikat itu perempuan dinyatakan sebagai 
(perbuatan) kufur. 


PI Gas Ate da Gali AKAL Islan 
Nama-nama Malaikat (1) 
IS 3S USA JK Sila iis p2 Ui 


“Adapun rincian mereka ada sepuluh, yakni malaikat Jibril, 
Mikail, Israfil dan Izrail”. 


Mukalaf wajib meyakini sepuluh dari para malaikat tersebut. 
Rincian mereka yang disebut pada bait ini ada empat orang: Pertama, 
Jibril”? dialah amin al-wahyi:” kedua Mikail, ia terpercaya untuk 
mengurus segala rezeki, Ketiga Israfil ia terpercaya meniup 
sangkakala (terompet) yang berfungsi mematikan makhluk kemudian 
(dengan tiupan itu pula) ia menghidupkan mereka lagi. Keempat 
Izrail, terpercaya untuk mencabut arwah” sekalian makhluk. Adapun 
Israfil meniup sangkakala itu dua kali, pertama bagai sha'igah” 
mengejutkan dan mematikan. Kedua kalinya menghidupkan dan 
ba'ats' bagi hari kiamat dan antara dua nafkhat “itu empat puluh 
tahun. 


2 Banci 

“0 Kesepakatan ulama 

“1 9S. Al-Zukhruf (43): 19 

2 Di dalam Teks ini, malaikat Jibril selalu ditulis Jibrail (jim-ba-ra-alif- 
hamzah-ya'-lam) 

3 Yang dipercayakan mengurus wahyu. 

4 Ruh, nyawa 

? Petir 

6 Membangkitkan: kebangkitan. 

“ Tiupan sangkakala 


4 


4 
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Nama-nama Malaikat (2) 


Kemudian pengarang menyebutkan enam malaikat untuk 
menggenapkannya menjadi sepuluh, berbunyi: 


CASN Gain BA Ai IK Can JS YAA 


“Munkar, Nakir, Rakib: demikian pula “Atid, Malik, dan 
Ridwan diikuti seperti dahulunya” 


Ulasan: 


Mukalaf wajib meyakini bahwa Munkar dan Nakir adalah dua 
malaikat yang bertanya kepada mayat yang mukalaf dari kalangan jin 
dan ins." Kedua malaikat tersebut bertanya tentang Allah, rasul, dan 
agama kepada si mayat. Sementara itu, Rakib dan “Atid mencatat 
amal mukalaf. Rakib duduk di sebelah kanan mukalaf mencatat amal 
kebajikan. “ Sedangkan “Atid di sebelah kirinya mencatat amal 
kejahatan setelah enam sa'ah. 20 Jika (niat) perbuatan jahat tidak 
dilakukannya sebelum mencapai enam sa 'ah, maka tidak dicatat amal 
jahatnya. Amal kebajikan dan kejahatan meliputi gaul?” dan amal 
f'7” sehingga mengerang orang sakit dicatatnya. Kemudian kita 
yakini bahwa Malik itu ialah khizanah” neraka, dan Ridwan adalah 
penjaga khizanah jannah li yakni surga. Mereka ini adalah enam 
malaikat yang menggenapkan jumlahnya menjadi sepuluh. 


Kitb-kitab Allah 


Kemudian pengarang menyebutkan kitab Allah yang empat 
yang diturunkan dari langit, dengan katanya: 


# Manusia. 

“9 Segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan 
?0 Masa 

?1 Ucapan, perkataan. 

? Perbuatan, perilaku. 

? Penjaga perbendaharaan. 

'# Penjaga perbendaharaan surga 
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pi A8 SARI 2 83 33 lela LK Ga Ka 


“Empat dari kitab-kitab Allah secara terperinci adalah Taurat 
bagi Nabi Musa, yang diturunkan untuk membawa pteunjuk”. 


Ulasan: 


Mukalaf wajib meyakini bahwa ada empat kitab Allah dengan 
rincian, pertama Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa al- 
Kalim” sebagaimana firman-Nya: “Kami turunkan kepadanya (Musa) 
Kitab Taurat yang di dalamnya berisi petunjuk”. Sedangkan perihal 
Kitab Zabur dikatakan: 


Dal 3 AE SEA Anie de OA 333 3333 


“Dan Zabur bagi Nabi Dawud, Injil bagi Nabi Isa, dan Furgan” 
bagi se-afdal”” makhluk (Nabi Muhammad SAW)”. 


Yakni Taurat itu diberikan kepada Sayyidina Musa dan Taurat 
diturunkan pada beberapa alwah”” seperti firman-Nya: 


Inn Abe JA copa OS ya Cs SA K3 


“Dan telah Kami tuliskan untuk Nabi Musa pada luh-luh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi 
segala sesuatu”. 


Dan Zabur yang diturunkan kepada Nabi Dawud, sebagaimana 
firman-Nya: 


0 3 III We 


? Gelar Nabi Musa karena pernah berbicara secara langsung kepada Allah 
SWTs 

20 Nama lain dari Kitab Suci Alguran. 

”7 Sebaik-baik, paling utama 

8 Luh ialah kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya isi Taurat 
yang diterima Nabi Musa AS sesudah munajat di gunung Thursina. 

2? OS. Al-A'raf (7): 145 
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“Dan kami datangkan Zabur kepada Dawud dan Injil yang 
diturunkan atas Nabi Isa seperti firman-Nya: 


SI Jasa yi 2123 
“Diturunkan kepada Nabi Isa, Kitab Injil”. 


Sedangkan Furgan yakni Alguran diturunkan kepada Sayyidina 
wa Maulana Muhammad SAW, Penutup Para Nabi yang 
terlebih dulu datang dari segenap makhluk, sebagaimana 
firman-Nya: 


621 ya Enalal! 5 Se (ale Olijall Oj3 el MG 


“Maha suci Tuhan yang menurunkan furgan atas hambanya 
(yakni nabi kita Muhammad SAW) supaya menjadi peringatan 
kepada seluruh alam semesta”. 


Kemudian masuk nazam pula pada menyatakan suhuf “ 


sayyidina Ibrahim dan Sayyidina Musa katanya 


mala AI ANE Li mila JLN Cita 


“Adapun suhuf al-Khafl” dan Kalim” terdapat di dalamnya 
firman dari a/-Hakim (Maha Bijaksana) dan al/- Alim (Maha 
Mengetahui)”. 


Menerima Risalah yang Dibawa Rasulullah 


Nazam berikutnya menyatakan bahwa kita wajib menerima 


segala sesuatu yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dengan 


katanya: 
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S0 OS. Al-Isra' (17): 55 

S1 OS. Al-Maidah (5): 46 

5? OS. Al-Furgan (25): 1 

63 Lembaran-lembaran (kitab suci) yang bertulis 
€# Nabi Ibrahim 

65 Nabi Musa 


Gaal 3 Ket AAA SA Open il ts Aa IK 


“Dan segala yang disampaikan oleh Rasulullah, wajib kita 
pasrah dan terima” 


Ulasan: 


Wajib atas mukalaf untuk meyakini bahwa segala sesuatu yang 
dibawa oleh Rasulullah kita wajib bersikap tas/im' dan kita terima. 
Wajib pula kita meyakinkan pada hati, bahwa segala sesuatu yang 
dikabarkan Allah Subhanahu wa Ta'ala karena apa pun yang 
dikatakan oleh Nabi kita itu seluruhnya atas bimbingan wahyu, 
sehingga sepantasnyalah kita rida dan terima. 


Iman Hari Kimat 


Kemudian kita wajib beriman dengan adanya hari yang akhir, 
sebagaimana dikatakan dalam nazam: 


Casa! Cja A5 JUS La US Can AT ah Laila 


“Yakni bahwasanya iman kita dengan hari kiamat itu wajib, 
dan segala sesuatu luar biasa yang mengiringi peristiwa ihari 
akhir”. 


Ulasan: 


Wajib atas mukalaf untuk percaya dengan adanya hari kiamat 
dan segala peristiwa di dalamnya seperti dihidupkannya kembali 
seluruh makhluk oleh Allah SWT, lalu dibalaslah oleh-Nya segala 
amal baik dan buruk mereka. Sebagian dari mereka menerima catatan 
amal dari sebelah kanan, dan sebagiannya lagi dari sebelah kiri. 
Kemudian ditimbang amal mereka, jika berat kebajikannya maka 
akan masuk surga, jika ringan timbangan kebaikannya akan dihisab 


“6 Patuh dan berserah diri 
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sampai diketahui Allah SWT balasan yang akan diterimanya. 
Demikian pula tentang berdesakannya makhluk di mawguf”' di mana 
panas matahari didekatkan kepada makhluk di atas kepalanya lalu 
keluarlah peluh 68 sesuai dengan amal mereka. Kemudian perihal 
meniti di atas shirath al-mustagim yang amat halus dan amat tajam. 
Di antara mereka ada yang berjalan di atasnya seperti kilat yang 
menyambar. Ada pula seperti kuda yang berlari-lari, seperti orang 
berlari-lari, seperti orang berjalan normal, sebagian berkesot-kesot,”” 
dan sebagian lagi tergelincir kakinya dan keadaan-keadaan lainnya 
menurut amalnya masing-masing. 


Selanjutnya perihal masuk surganya ahlu al-jannah dan masuk 
nerakanya ahlu al-nar," dan datangnya orang yang beriman kepada 
hawdh” Nabi Shalla Allahu “alayhi wa Sallam lalu minum darinya, 
dan setengah daripada mereka itu ada yang ditolak. Dan safaat Nabi 
SAW dengan tiap-tiap orang mukminin safaat setengah akan 
setengahnya atas kadar martabat mereka itu pada Allah maka 
sekaliannya itu benar karena sudah dikhabarkan oleh Rasul maka 
wajib kita tasdig-kan dan pada hati kita dan yang lainnya daripada itu 
khatimah katanya 


Kewajiban lainnya 
Sal Oa LA E Uas cam AG K3 Aa 


“Ini suatu khatimah S untuk menerangkan ketetapan yang 
wajib, dari bentuk kewajiban atas mukalaf”. 


57 Tempat berhenti atau berkumpul 
68 Keringat 
69 Maju berangsur-angsur dengan menggeserkan pantat (seperti anak yang 
belum pandai berjalan, orang lumpuh) 
0 (calon) penghuni surga 
! (calon) penghuni neraka 
? Telaga, kolam. 
3 Bagian penutup 
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Ketahuilah secara terperinci, maka menyatakan akan dia 
dengan katanya: 


“Nabi kita Muhammad telah diutus kepada seluruh “alamin 


sebagai rahmat dan keutamaan diberikan kepadanya melebihi 
seluruh mursalin”. 


Ulasan: 


Wajib bagi mukalaf meyakini bahwasanya Nabi Muhammad 
SAW adalah khatam al-anbiya' wal mursalin yang diutus kepada 
seluruh makhluk, sebagaimana firman-Nya: 


Gaal kat Y) los 


“Tidaklah Kami utus engkau (wahai Muhammad) melainkan 
menjadi rahmat bagi seru sekalian alam”. 


Ayahanda Nabi SAW 
Cadas Ate dil Ie 3 gal 
asia calis ale Ala 
“Ayahandanya bernama Abdullah anak dari Abdul Muthalib 
nasabnya bersambung kepada Hasyim anak dari Abdul Manaf.” 


Ulasan: 


Wajib atas mukalaf meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW itu 
Sayyid al-Mursalin, bapaknya bernama Abdullah putera Abdul 
Muthalib putera Hasyim putera Abdul Manaf putera Ousay putera 
Kilab putera Marah putera Ka'ab putera Luai putera Ghalib putera 
Fahar putera Malik putera Nadar putera Kinanah putera Khuzaimah 
putera Mudrikah putera Ilyas putera Mudhan putera Nazar putera 
Ma'ad putera Adnan inilah silisilah nabi yang wajib bagi mukalaf 
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untuk mengenal mereka hukumnya fardu kifayah sedangkan 
mengenal silsilah Nabi hingga pada Abdul Manaf hukumnya fardu 
a'in. 


Ibunda Nabi SAW 
Aas AAS katy A3 yh jl Al A13 
“Dan bundanya Siti Aminah Al-Zuhriyah, yang menyusui akan 
dia Halimah al-Sa'diyah”. 
Ulasan: 


Wajib bagi mukalaf meyakini bahwa ibundanya Siti Aminah 
yang bangsa Zuhriyah dan yang menyusui akan dia Halimah Al- 
Sa'diyah. Adapun Aminah itu bapaknya bernama Wahab berasal dari 
Bani Zuhriyah buthn @uraisy. Makna buthn itu jamaah (kelompok) 
dari Ouraisy. Sedangkan Halimah al-Sa'diyah itu berasal dari kaum 
Bani Sa'ad anak Bakrah dan ia setengah daripada sahabat karena 
Islam ia daripada zaman hayat” nabi kita SAW. 


Kelahiran dan Usia Nabi SAW 
Adil Hain ALA MAAN Ana 3 ja 


Kiai 53 1857203 Wing cad Ot 33 


“Lahirnya di Negeri Mekkah yang aman, dan wafatnya di 
Taybah al-Madinah” 


“Sebelum turun wahyu, umurnya telah sempurna 40 tahun dan 
umurnya lebih dari 60 tahun”. 


" Masa hidup, sezaman. 
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Ulasan: 

Mukalaf wajib mengetahui Nabi SAW dilahirkan di Mekah al- 
Aminah” dan wafatnya di Madinah yang juga disebut Thaybah. 
Demikian juga perlu diketahui bahwa Jibril datang membawa wahyu 
ketika Nabi telah berumur 40 tahun, kemudian ia duduk'? di Mekah 
selama 13 tahun. Setelah itu beliau hijrah ke Madinah dan bermukim 
di sana selama 10 tahun. Adapun umurnya mencapai 63 tahun 
berdasarkan pendapat yang sahih. 


Jumlah Putra-Putri Nabi 
K3 LAN Ga KASI Ai BI Hata 


“Ada tujuh orang anaknya, di antaranya tiga laki-laki, 
pahamkanlah” 


Ulasan: 


Nabi SAW memiliki 3 orang anak laki-laki: Pertama Gasim, 
kedua Abdullah al-Thayyib al-Thahir, ketiga Ibrahim. 


Nama Putra-putri Nabi 
Cal IS ita jay Lalat gag dl Sang Kai 
Ana na AA An ya da dea oa SI 


“Oasim dan Abdullah yang bergelar al-Thayyib dan al-Thahir, 
dengan dua julukan ini ia diberi gelar” 


“Anak ketiga bernama Ibrahim, ibunya bernama Mariyah al- 
Oibtiyah” 


? Yang aman 
7 Tinggal, mukim. 
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Ulasan: 

Wajib kita iktikadkan bahwa anak Nabi SAW itu tujuh orang, 
tiga laki-laki yaitu yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun 
Abdullah diberi gelar Thayyib dan Thahir dan empat orang 
perempuan lainnya. 


Sedangkan sayyidina Ibrahim itu terlahir dari istri Nabi yang 
bernama Mariyah al-Gibthiyah yang merupakan hadiah dari 
Mungautis” raja Mesir kepada Nabi SAW. Ibrahim adalah putera 
beliau yang terlahir di negeri Madinah, sedangkan lainnya baik laki- 
laki maupun perempuan dilahirkan di negeri Mekkah. 


Putera Nabi yang enam orang selain Ibrahim itu berasal dari 
Siti Khadijah a/-Kubra anak Khuwailid Radhiya Allahu “anhuma wa 
“anhum ajmain” katanya 


45535 3g5 25 Aim 28 AnaS Ga gal pal a63 


“Selain Sayyidina Ibrahim, ibu putera-puteri Nabi itu berasal 
Siti Khadijah mereka itu enam orang maka kenali mereka 
dengan kasih yang berkekalan”. 


Enam orang lainnya kecuali Sayyidina Ibrahim Ibunya adalah 
Siti Khadijah. Beliau adalah istri yang pertama Nabi SAW, wajib 
bagi kita mencintai dan mengasihi mereka. Sebagaimana termaktub 
dalam firman Allah: 


TIragal Ga Ajal VI Ioal asia ati Y J3 


Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". 


Berikut nazam pada menyatakan puteri Nabi SAW yang empat 
orang: 


7 Tertulis Mugautis, seharusnya Mugaugis 
"8 Semoga Allah meridai semuanya 
7 OS. Al-Shura (42): 23 
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BN SA 33 Ola) JR MAY Ie 35 
cat agita yUattall Label 3 gile Uas 2154 JI Aabata 
Aina CAS ma pALS BI AAA) UR, CA 3 


“Dan empat orang perempuan yang akan disebutkan, semoga 
keridaan Tuhan untuk segenap mereka yang disebutkan” 


“Fatimah a/-Zahra suaminya Sayyidina Ali dan kedua anaknya 
sayyidina Hasan dan sayyidina Husin kelebihan mereka itu 
amat nyata” 


“Kemudian Zainab dan selanjutnya Rugayyah dan Ummi 


Kaltsum yang amat suci lagi radiah"”” 


Ulasan: 


Demikialah empat orag puteri Nabi SAW, hendaklah kita 
memohon kepada Allah agar keridaan selalu tercurah kepada putera- 
puteri beliau: Pertama Siti Fatimah al-Zahra, suaminya bernama 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib Radiya Allahu anhu. Anak mereka 
terdiri dari dua orang sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 
Kelebihan dan keutamaan dari empat orang ini amat nyata. Kedua, 
Siti Zainab, ketiga Rugayyah, kempat Ummu Kaltsum. Sayyidina 
Usman menikahi Siti Rugayyah, dan ketika Rugayah wafat, Usman 
pun menikahi saudara Rugayah yang bernama Ummu Kaltsum, 
sehingga ia di-lagab"' -kan dengan Zu al-Nurayn. “ Sebagaiman 
dimaklum, para khalifah setelah nabi wafat itu empat orang pertama 
Sayyidina Abu Bakar, kedua Umar, ketiga Sayyidina Usman, dan 
keempat Sayyidina Ali. 


80 diridai 
81 
gelar 
8 Pemilik dua cahaya 
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Nabi SAW menikahi Siti Aisyah puteri dari Sayyidina Abu 
Bakar, dan Hafsah anak sayyidina Umar a/-Farug. Adapun Sayyidina 
Usman menikahi puteri Nabi SAW bernama Siti Rugayyah, setelah 
meninggalnya Rugayah ia menikahi Ummi Kalsum. Siti Fatimah 
dinikahi oeh Sayyidina Ali. Dua orang sebelumnya adalah 
menantunya, sedangkan dua berikutnya adalah anaknya. 


Istri-istri Nabi SAW (1) 


“Bahwa isteri al-Mustafa"' sesudah wafatnya ada sembilan 
orang, yaitu wanita-wanita yang diperintahkan untuk memilih 
antara perhiasan dunia atau surga, kemudian mereka memilih 
Nabi al-Mugtafa"" 


Ulasan: 


Ketika diberikan pilihan oleh Nabi untuk memilih kepada para 
isterinya, apakah kebahagiaan dunia atau akhirat, mereka seluruhnya 
memilih Allah dan Rasul-Nya serta kebahagian di akhirat kelak. 


Ab gara ta Lea Kania arah aa Ma 
“Aisyah, Hafshah, Saudah, Safiah, Maimunah, dan Ramlah” 


Berikut adalah isteri Nabi yang sembilan orang: pertama 
Aisyah: kedua Hafshah, ketiga Saudah, keempat Sofiah, kelima 
Maimunah, keenam Ramlah, 


Ulasan: 


Nabi meninggalkan sembilan isteri, yang pertama Aisyah puteri 
dari Sayyidina Abu Bakar al-Shiddig RA. Aisyah adalah orang yang 
paling utama di antara para isteri Nabi dalam hal ilmu dan amalnya. 


$3 Nabi pilihan 
4 Nabi yang diikuti (Nabi Muhammad) 
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Demikian pula lebih kasih dan sayang kepada Rasulullah SAW. Juga 
isteri Nabi yang masih bakir” di antara isteri-isterinya” 


Nabi menikahi Aisyah ketika berada di Mekah padahal adalah 
umurnya enam tahun dan Nabi dukhul”? dengannya ketika sudah 
berada di Madinah. Nabi bersabda: Ambillah setengah (pengajaran) 
agama dari Humayra yakni Siti Aisyah. Humayra adalah gelar yang 
diberikan kepada Aisah karena warna kulit tubuhnya putih bercampur 
dengan merah. Adapun makna hadis ambillah setengah hukum agama 
dari Siti Aisyah karena banyak riwayat, hafalan, dan pengetahuannya. 
Hal ini disebabkan perbuatan Nabi SAW sebagiannya batin (tak 
tampak). Hal-hal yang lahir (tampak) tentu dapat diketahui orang 
lain, sedangkan yang batin itu tentu hanya dapat disaksikan dan 
diketahui oleh Siti Aisyah sebagai isterinya. 


Isterinya yang kedua adalah Hafsah puteri dari Sayyidina 
“Umar al/-Farug. Ketiganya Saudah anak Zam'ah, keempat Sofiah 
puteri Hay-hay putera Khatib, yaitu keturunan dari Nabi Harun dan 
Nabi Musa al-Kalim 'alayhi al-salam. Nabi Harun dan Nabi Musa itu 
saudara seibu-sebapak yaitu ibu keduanya. Isteri nabi yang kelima 
bernama Maimunah puteri Haris al-Halalah, saudara ibu Sayyidina 
Abdullah ibnu Abbas Radiya Allah “anhum dan keenam Ramlah anak 
Abu Sofyan. Dhakhrah Harab adalah saudara Sayyidina Muawiyah. 
Nazam berikutnya menggenapkan sembilan nama dari isteri Nabi: 


Isteri-isteri Nabi SAW (2) 


Asal DIAN Gita ASI An pad NAS Cai) 3 Aa 


“Hindun dan Zainab demikian pula Juwairiyah. Mereka itu 
Ummu al-Mu'minin bagi orang beriman yang diridai Allah.” 


' Perempuan muda, perawan. 
8 Dipergauli (oleh Nabi SAW). 
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Ulasan: 


Isteri yang ketujuh Nabi SAW itu Hindun puteri Abi Umayah, 
kedelapan Zainab anak Jahsyi anak makmuda"' Nabi SAW dan 
adalah yang dikehendaki dengan dia firman Allah SWT: 


PASAR Lola ia SI ii Lala 


Dan kesembilan Juwairiyah bait"? al-Haris. Adapun kesembilan 
isteri Nabi tersebut disebut Umm al-Mu'minin. Hukumnya wajib 
bagi seluruh orang yang beriman memuliakan mereka dan haram 
menikahinya. Firman Allah SWT: 


Pil AJ Bl Da eta le IG 


“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka.” 


Firman Allah SWT berikutnya: 
ig ng Ga ka DAS Ul 3 
“Tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 


wafat” 


Paman dan Bibi Nabi 
Ina Gaia Minta Aha NS Gali, Aa 8 aa 


“Hamzah adalah paman Nabi demikian pula Abbas, bibi Nabi 
adalah Safiah yang mengikuti Nabi”. 


" Bibi 

8 Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia (OS. Al-Ahzab |33J: 37) 

" Tertulis bait, seharusnya binti. 

2 (OS. Al-Ahzab (33: 6) 

» “Tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. (OS. Al-Ahzab (33): 53) 
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Ulasan: 


Sayyidina Hamzah ibn Abdul Muthalib adalah mamak” Nabi 
SAW, mati syahid pada saat perang Uhud. Ia adalah Sayyid al- 
Syuhada? RA. Demikian juga mamaknya Sayyidina Abbas bin Abdul 
Mutalib dan Siti Sofiah binti Abdul Muthalib, makmuda Nabi SAW 
dan anaknya sayyidina Zubair ibnu Awwam salah seorang daripada 
sepuluh yang disukai akan dia dengan surga. Kata !x&! &!3 maknanya 
adalah Siti Sofiah itu adalah pengikut Allah dan bagi rasul-Nya. 


Isra” dan Mikraj 
S5 Lal NI AA ra LAN 2 2533 OA 


“Dan sebelum Nabi hijrah (ke Madinah), terjadi peristiwa isra 


dari Mekah pada malam menuju Baitul Magdis yudra“.” 


Ulasan: 


Sebagian dari kewajiban mukalaf adalah meyakini bahwa Allah 
SWT memuliakan Nabi SAW dengan memperjalankannya dari 
masjid al-Haram hingga kepada masjid al-Agsa pada malam 27 
Rajab, sebagaimana firman Allah: 


Ap AA R3 Gal CSI anta AI ala anta Ya IG Satas Cogial GA GA 
2 gn dana 5 Ai) Ule Sa 
Nabi Bertemu dengan Allah 


Lal La Ga al 2 Lala & 356 el 2 


” Saudara laki-laki dari pihak ibu. 

? Yudra: dapat dilihat 

4 Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (OS. Al-Isra (17): 1). 
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“Setelah isra mikraj itu naik ke langit hingga Nabi melihat 
Tuhan berfirman”. 


Ulasan: 


Wajib atas mukalaf meyakini bahwa Allah Taala memuliakan 
Nabinya dengan naik ke langit sesudah sembahyang dua rakaat jadi 
imam dari para nabi dan rasul di baitulmakdis. Adapun makna isra itu 
perjalanan Nabi SAW pada malam hari dari Masjidil Haram kepada 
Masjidil Agsa. Peristiwa ini terjadi pada malam Senin 27 Rajab 
setahun sebelum hijrah berdasarkan gauf” yang masyhur. Sedangkan, 
makna shuiid adalah naiknya Nabi SAW ke tujuh petala langit hingga 
sampai kepada “#rasy. Perjalanan itu mempertemukan Nabi kepada 
beberapa Nabi dan Rasul. Di langit pertama, ia berjumpa ia dengan 
Adam AS, langit kedua dengan Isa AS, langit yang ketiga dengan 
Yusuf AS, langit keempat dengan Idris AS, langit kelima dengan 
Harun AS, dan pada langit ketujuh dengan Ibrahim AS. Lalu Nabi 
SAW melihat Tuhannya, setelah melewati ketujuh petala langit 
sampai ia kepada tempat yang lebih tinggi di bawah “arasy. Jika 
dikatakan bahwa Nabi melihat Tuhannya, maka itu bermakna bahwa 
ia melihat Tuhannya bila kaifa wa anhishar artinya tampa sesuatu pun 
yang dapat diserupakan di dunia ini. Kemudian Nabi SAW 
mendengar kalam Tuhannya dengan tiada berhuruf dan tiada bersuara 
dan telah datang dalilnya yang menyebutkan mikraj dengan firman- 
Nya: 


00 Ing Lag Kala Jaa ea II Ap 


“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak pula keliru”. 


” Pendapat 
? 9S. Al-Najm (53): 1-2 
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Kemudian firman-Nya, “Sesungguhnya Nabi telah menyaksikan 
beberapa keadaan sebagai tanda yang menunjukkan kebesarannya 
Tuhan-Nya. 


Os KY aa) ga Ga Ui La 
“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia”. 
Tidak Serupa dengan Makhluk 
035 Gia ng Lai ML Ga (kasi AK 38 Oa 


“Nabi melihat-Nya tanpa berkaifiat dan tiada berhingga dan 
difardukan kepadanya (salat) lima waktu yang sebelumnya lima 
puluh waktu”. 


Ulasan: 


Sebagian dari kewajiban mukalaf adalah mengiktikadkan 
bahwa Allah SWT memuliakan nabi-Nya pada malam isra dan mikraj 
berdialog tanpa menyerupai kalam mahluk. Ketika itu, Allah SWT 
mewajibkan perintah salat kepada nabi dan umatnya, lalu diringankan 
perintah tersebut hingga menjadi lima waktu. 


Perintah Salat 5 Waktu 
HA SU AAA Gaya ea YAA Eli 


“Dan Nabi menyampaikan kepada umat tentang peristiwa isra 
dan difardukan salat lima waktu tanpa syak dan bantahan.” 


Ulasan: 


Sebagian dari kewajiban mukalaf adalah meyakini bahwa Allah 
SWT memerintahkan Nabi SAW untuk menyampaikan kepada 
umatnya tentang peristiwa isra dan mikraj dimana Nabi SAW 


“ OS. Al-Isra' (17): 60 
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kembali ke tempat tidurnya, padahal belum hilang sejuk bekas panas 
lambungnya. 


Gelar al-Shiddig 
Abal GA Gia G3 AT Gonta Gia JA 


“Sungguh beruntunglah Abu Bakar al-Shiddig yang 
membenarkan Nabi menjalani isra mikrajnya yang sepantasnya 
kebenaran itu pada pelaku isra? mikraj” 


Ulasan: 


Wajib bagi mukalaf untuk mengakui bahwa Sayyidina Abu 
Bakar Sidig RA adalah orang pertama yang membenarkan Nabi SAW 
menjalani isra mikraj. Oleh karena itu, Nabi SAW memberi gelar 
kepadanya dengan sebutan Abu Bakar a/-Shiddig. Pada saat itulah ia 
memperoleh keberuntungan atas gelar tersebut. 


Nabi SAW bersabda: “Jikalau iman Sayyidina Abu Bakar 
ditimbang, lalu dibandingkan dengan iman seluruh umat ini, niscaya 
bobot iman Abu Bakar lebih berat. Kedudukannya mengiringi 
martabat” seluruh para nabi dan telah menyempurnakan akan ahlinya 
katanya: 


Ikhtisar 
Boa Alap 22 3 Ani Aa jaiie 013 


“Dan inilah pelajaran akidah yang ringkas bagi orang awam 
yang “ mudah dan enteng (menyebut lafal dan 
menghafalkannya)” 


Telah hadir nazam yang rinci dan amat jelas maksud serta 
kandungannya. Ia berisi ungkapan-ungkapan yang singkat padat, 
mudah dikutip oleh orang awam, lagi amat banyak maanfaatnya. 


8 Kedudukan 
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Demikian pula, di dalamnya terdapat berita gembira dari Nabi 
sebagaimana akan disebutkan pada bagian berikutnya. Pengarang 
kitab ini berkata: 


Penyusun 
Gatal Gaal ri 3 S3 pad AN Elis Hala 


“Telah menyusun nazam akidah ini adalah Sayyid al-Marzuki 
yang dinisbahkan kepada a2/-Shadig al-mashdug yaitu Nabi 
SAW.” 


Ulasan: 


Bait ini menyebutkan nama pengarang kitab yaitu Sayyid 
Ahmad al-Marzuki yang nasabnya dinisbahkan kepada Nabi SAW. Ia 
mimpi bertemu dengan Nabi pada akhir malam Jumat di pekan 
pertama dari bulan Rajab tahun seribu dua ratus lima puluh delapan 
(1258). 


Nabi bersabda, siapa saja jika ditanya tentang suatu ilmu, lalu 
disembunyikannya, maka ia akan dikekang oleh Allah SWT dengan 
lijam yakni kekang dari api neraka pada hari kiamat. Hadis di atas 
menunjukkan tentang keharaman menyembunyikan ilmu. 


Adapun kunyah” dari pengarang nazam ini adalah Ab al-Fawz, 
sedangkan Ahmad gelaranya a/-Marzugi dinisbahkan kepada “Arif bi 
Allah Sayyid Marzugi al-Kakafi yang merupakan bapak dari zuriat 
Sayyidina Hasan dan ibu dari zuriat Sayyidina Husain Radiya Allhu 
“anhum ajma'in. 


Gi ikaal! Sola eat Oa 


Ia berasal dari anak cucu Rasullah SAW. Adapun makna shadig 
adalah yang mengabarkan dengan sebenarnya, sedangkan mashdug 
itu sesuatu yang dikabarkan. Maksudnya, orang yang dibenarkan 


2 Panggilan 
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perkabarannya dan kedua nama tersebut ditujukan kepada Nabi 
SAW. 


Puji-pujian dan selawat 
Lae A8 da yA gai Ae Lalu Jua sd 3 
ET AM YAI Esa OK ab OS ALAN J3 


“Segala puja bagi Allah dan selawat dan salamnya atas Nabi 
sebaik-baik orang yang telah mengajar” 


“Juga kepada keluarga dan sahabatnya dan tiap-tiap orang yang 
memberi petunjuk dan tiap-tiap mereka yang mengikuti 
petunjuk” 


Ulasan: 


Pada dua bait di atas pengarang menghaturkan pujian kepada 
Allah SWT, dan berselawat atas Nabi sebagai sebaik-baik makhluk. 
Selawat dan salam juga ditujukan pengarang kepada keluarga Nabi, 
sahabatnya, dan seluruh orang yang beriman laki-laki dan perempuan, 
baik yang mengajak kepada kebajikan maupun yang mengikuti 
kebajikan tersebut. 


Keikhlasan dan Kebermanfaatan 
RA Si Ls Oya OS A39 Oral! GANAN 2 SI Ja 


“Dan saya mohon kepada Tuhan yang Karim keikhlasan dalam 
amal dan memberi manfaat bagi tiap-tiap orang yang 
berpegang teguh pada akidah ini.” 


Bilangan Nazam 


JA (PGA EN JAN Ia (5) KA 
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“Adapun jumlah bait-bait nazamnya bilang-bilang huruf mayz 
dengan hitungan abjad dan tarikh penulisannya 1/7 hayun 
ghurrin (FA) 


Ulasan: 


Adapun jumlah bait nazam ini ada lima puluh tujuh karena kata 
mayzun itu terdiri dari 3 huruf dengan bobotnya masing-masing: mim 
(40), ya” (10), dan zai (7) sehingga jumlahnya menjadi lima puluh 
tujuh (57). Sedangkan tahun penulisannya adalah seribu dua ratus 
lima puluh delapan karena huruf tahunnya adalah /7 hayyu ghurrin 
juga dengan bobot hurufnya masing-masing: Jam (30), ya” (10), kha' 
(8), ya” yang kedua (10), jadi 58. Kemudian ghayn (1000) dan ra? 
(200) sehingga jumlahnya menjadi seribu dua ratus lima puluh 
delapan (1258). Singkatnya, jumlah huruf mayyizat itu bait-baitnya 
dan tahun penulisannya dihitung dari penjumlahan huruf pada /7 
hayyu ghurrin. 


Nama ' Agidat al-“Awam 
AAA CAN yA ama Oa laa) SA Ll 


“Aku namakan pelajaran akidah ini " Agidat al-“Awam, yang 
wajib diketahui dalam urusan agama dengan sempurna.” 


Ulasan: 


Syekh Ahmad Marzugi memberi judul kitabnya, “Agidat al- 
“Awam yang wajib dipelajari dengan sempura dalam urusan agama. 
Kitab ini mengandung pelajaran tauhid yang wajib atas mukalaf. 
Nama dari syarah akaid ini adalah Tahshil al-Maram li Bayani 
Manzhiimah “Agidat al-'“Awam. Kitab ini selesai ditulis dengan 
dengan imla' '" muallif'!-nya di Mekah yaitu Syekh Syihabuddin 
Muhammad Arsyad waktu Zhuhur hari Selasa pada bulan Zulhijjah 


10 Dikte 
101 Pengarang atau penulis 
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pada tahun 1258. Telah selesai fakir, yaitu Dawud ibn Abdullah 
Fathani, mentakwilkan'” sajak matan"? dan syarah'”-nya dengan 
bahasa Melayu beraksara Arab pada hari Sabtu pada 16 Shafar, waktu 
Asar di dalam Negeri Mekah al-Musyarrafah'” al-Mahmiyah.'" 


Hamdan wa mushalliyan wa musliman “ala Sayyidina al- 
anbiya' wal mursalin kullama dzakarahu al-dzakirun wa kullama 
ghafala “an dzikraka wa dzikrihi al-ghafilun wa radhiya Allahu 
Ta'ala “an al-shahabati ajma'in washallallahu 'ala jami' al-anbiya 
wa al-mursalin wa al-hamdu li Allah rabb al- alamin 


Rahimahu Allahu Ta'ala" bagi orang yang melihat ghalat' 


atau tahrif'” pada terjemah ini lalu ia perbaiki dan betulkan 
kekeliruannya supaya masuk di dalam milik yang menghapus 
keburukan dengan kebaikan, dan Allah yang memberi taufik kepada 
kebenaran dan kebaikan. Tahun 1271. 


Penyalin 


Risalah ini selesai ditulis pada hari Arba'"'? 14 Rabiul Awal 
1271, oleh H. Muhammad Saleh dan H. Khairudin. 


Syair Makrifat 


Bismillah itu puji samanya kepada Allah Tuhan yang nyata 
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Pada segala akal pandita Dalilnya dalam sekalian rata 


0? Menafsirkan 

08 Teks utama (isi) 

W Ulasan, penjelasan 

5 Yang dimuliakan 

0 Yang senantiasa memperoleh perlindungan 
0! Semoga dikasihi oleh Allah 

08 Kekeliruan: kesalahan 

0? Penyimpangan, ketidaklaziman 

'' Rabu 

MN Orang pandai 
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Ayyuhai mukalaf'!? kenal olehmu 
Dahulukan kenal akan dirimu 


Barulah engkau mengenal 
Tuhanmu 


Lagi menghidupkan dan 
mematikan kamu 


Mengenal Allah pula disebutkan 


Dengan makrifat kita 
mendapatkan 


Diwajbkan syarak kita mengenal 


Demikianlah wajib kepada akal 


Sifat wujud mula dibilangkan 


Lawannya tiada itu 
dimustahilkan 


Kedua gidam artinya sedia 
Lawannya baharu 
dimustahilkannya ia 


Ketiga baga' artinya kekal 


Sifat yang wajib pada Tuhanmu 
Dijadikan Allah sekalian kamu 
Yang amat kuasa lagi berilmu 
Kemudian dibangkitkan oleh 
Tuhanmu 

Segala mukalaf itu didahulukan 
Serta iktikad kita jazamkan' 


Duapuluh 
mufashshal' 


yang 


Allah bersifat dengan yang 
kamal 

Artinya ada engkau iktikadkan 
Dalilnya alam ini menunjukkan 
Tiada permulaan kepada Tuhan 
yang kaya 


Kepada Allah Tuhan yang mulia 


Selama-lamanya seperti awal 


12 Orang dewasa yang telah terkena beban (kewajiban) menjalankan hukum agama. 


18 Jazam: patrikan, tanamkan. 
114 Ne . 
Terperinci, detail. 
115 . 
Sempurna, cukup. 
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Lawannya binasa dimustahilkan 
akal 


Mukhalafah itu bilangan 
keempatnya 
Mustahil bersamaan itu lawannya 


Oiyamuhu binaftsihi yang 
kelimanya 


Lawannya mustahil pula padanya 
Keenam wahdaniyah esa artinya 
Seperti jarum tiada padanya 
Sifat yang ketujuh hayah 
namanya 

Mustahil mati itu lawannya 
Kedelapan "i/mu mengetahui 
artinya 

Kepada Allah bukan sifat-Nya 
Kesembilan Gudrah artinya 
kuasa 

Memberi nikmat demikian 
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17 Sukar mengerti: bodoh 
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Kepada Allah Tuhan yang 
kamal 


Artinya bersalahan"'S bagi 
makhluk-Nya 
Sekalian alam ini dijadikannya 


Artinya berdiri dengan 
sendirinya 


Ia berkehendak pada lainnya 
Mustahil berbilang itu lawannya 


Demikian pula segala “aradh- 
Nya 


Artinya hidup wajib padanya 
Demikian pula yang 
seumpamanya 


Lawannya bebal'" itu 
mustahilnya 


Menjadikan suatu tiada 
diketahui-Nya 


Mustahil lemah Tuhan Yang 
Maha Esa 


Kepada hamba yang punya rasa 


Beda: lain. Berbeda atau berlainan. 


menyiksa 


Kesepuluh iradah berlaku 
kehendaknya 


Lawannya tiada sampai barang 
kehendak-Nya 


Kesebelas sama? artinya 
menengar'' 


Itu mustahil iktikad yang benar 


Kedua belas bashar artinya 
melihat 


Mustahil pula Tuhan ber-jihat'”” 


Ketiga belas ka/am artinya 
berkata 


Dalilnya Ouran hadisnya serta 


Keempat belas hayyun yang 
hidup artinya 


Maha suci Tuhan demikian 
adanya 


Kelima belas “alim yang 
mengetahui artinya 


Lawannya yang jahil dengan 
makhluknya 


H8 Mendengar (Sbs: Menengar) 
19 Arah, pihak: sisi. 
120 Tidak dapat berkata-kata 


Kepada mumkin yang 
ditentukannya 


Itu mustahil ada padanya 
Lawannya tuli Tuhan yang 
Oahhar 

Daripada rasul membawa kabar 


Lawannya buta tiada melihat 


Demikian pula sekalian tempat 


Lawannya kelu'? mustahil 
nyata 


Demikian akal sekalian kita 


Lawannya yang mati mustahil 
padanya 


Dalilnya Alguran yang 
diturunkannya 


Sekalian alam dengan ilmunya 


Itu mustahil juga padanya 
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Keenam belas gadir artinya yang 
kuasa 


Kepada Allah Tuhan yang esa 
Ketujuh belas murid yang 
berlaku kehendaknya 

Boleh ditahan oleh hamba nya 


Kedelapan belas sami?' artinya 
yang menengar 


Beberapa dalil firman dan khabar 
121 

Kesembilan belas bashir artinya 
yang melihat 


Mustahil kepada rabb al- 
barbat “ 


Keduapuluh muttakkallim 
artinya yang berkata 


Dua puluh sifat dibahagi empat 


Pada lafalnya juga didapat 


Kedua salbiyah nama 


121 Sabda Nabi Muhammad SAW. 


12 pemimpin, ketua, 
3 Tuan manusia. 

"4 Tyan Tuhan. 

1? Ciptaan: kejadian. 
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Lawannya yang lemah mustahil 
senantiasa 


Mengambil tempat demikian 
masa 


Lawannya yang singkat segala 
kehendaknya 


Itu mustahil demikian adanya 


Lawannya yang tuli mustahil 
benar 


Daripada pengulu'? sayyid al- 
basar 2 


Lawannya yang buta tiada 
melihat 


Betapa menjadikan segala 
kainat '? 


Kenal olehmu rata-rata 


Pertama nafsiyah dibilangkan 
sifat 


Maknanya zat itu hakikat 


Bilangannya lima yang 


bahagiannya 

Sifat tanzih nama gelarannya 
Ketiga ma 'ani nama sifatnya 
Bilanganya tujuh sekaliannya 
Keempat maknawiyah genap 
bahaginya 

Tujuh puluh bilangannya 

Sifat yang harus pula disebutkan 


Berbuat mumkin atau 
meninggalkannya 


Mengenal rasul pula diwajibkan 
tam'29 


Bilangannya tiga juga 
disebutkan 


Mustahil pula segala lawannya 


Kidzib khianat kitman tamaman 
Perangai manusia harus padanya 


Makan dan minum itu misalnya 


0 Sempurna: lengkap. 


1 
2 Saudara, kawan, sahabat. 


kemudiannya 
Tiada berdiri pada zatnya 
Maknanya berdiri pada zat-Nya 


Kepada mumkin sekalian 
takluknya 


Sifat ma'ani yang 
dilazimkannya 


Genap dua puluh itu sekaliannya 
Kepada Allah yang menjadikan 
Itulah iktikad kita samakan 
Sifat yang wajib kita 
makrifatkan 


Siddig amanah tabligh sertakan 


Itu pun tiga juga bilangannya 


Ayyuhai taulan 127 balikkan 
pahamnya 


Yang tiada mengurangkan akan 
martabatnya 


Demikian lagi yang 
seumpamanya 
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Tamatlah sudah fagir 
128 mengarang 


Jangan dibuat sembarang barang 


Itulah pelajaran yang muda-muda 


Janganlah mabuk gurau dan 


senda 


Fagir yang daif'' meharap"'' 
rahmat 

Mengampuni dosa yang 
diperbuat 
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Syair makrifat dinamakan orang 
Harganya mahal mendapatnya 
jarang 

Baik dihafalkan di dalam dada 


Siang dan malam tiada 
meleda'?? 


Kepada rasul meminta syafaat 


Masuk ke surga yang tinggi 
pangkat 


18 Ungkapan merendahkan hati, artinya tidak memiliki ilmu pengetahuan. 
1? Meleda (Sambas: ladde): sadar, terjaga 


0 Lemah: tak berdaya 


B1 Seharusnya tertulis “mengharap” 


KESIMPULAN 


H. Muhammad Saleh adalah seorang guru dan pendidik yang 
telah berhasil membentuk kepribadian seorang pempimpin yang 
berintegritas tinggi seperti yang ditunjukkan oleh Sultan Muhammad 
Shafiyuddin II. Datuk Tua, gelar bagi Sang Sultan, merupakan bukti 
keberhasilan dari Muhammad Saleh menanamkan nilai-nilai Islam 
kepadanya. 


Karyanya Tahshil al-Maram libayan Agidat al-“ Awam ditulis 
pada saat masih sangat terbatasnya karya-karya tulis yang mudah 
dicerna dan menggunakan Bahasa Melayu. Keterbatasan ini diakui 
oleh generasi setelah Muhammmad Saleh seperti yang pernah 
disinyalir oleh Muhammad Basiuni Imran. Jika pada paroh pertama 
abad ke-20 saja keterbatasan sumber-sumber belajar agama Islam saja 
masih dirasakan, apatah lagi pada pertengahan abad ke-19. Di sinilah 
kontribusi Muhammad Saleh dalam mengahadirkan literasi agama 
Islam. 


Sebagai sebuah karya lokal, terdapat beberapa idiom yang 
terdapat dalam karya Muhamamd Saleh. Hal ini jelas tidak bisa 
dihindari. Justru di sinilah letak signifikansinya, ia telah melakukan 
upaya penanaman nilai-nilai Islam dengan pendekatan kearifan lokal 
dimiliki oleh masyarakatnya. 
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Apendiks 1: 


Glosari (Daftar Kata) 

“Alamin :  Alam-alam ciptaan Tuhan 

“Agim : Dahsyat, kencang 

Abu al-Basyar : Bapak Manusia 

Afdhal : Lebih utama 

Ahlu al-Risalah : Pembawarisalah (ajaran) dari Allah SWT. 

Ahlu Madyan : Penduduk Negeri Madyan 

Al-Furgan : Pembeda (antara hag-batil), nama bagi 
Kitab Suci Alguran. 

Al-Kalim : Gelar kepada Nabi Musa karena pernah 
berkomunikasi secara langsung kepada 
Allah Swt. 

Al-Khafil : Gelar Nabi Ibrahim 

Al-Mahmiyah : Yang senantiasa memperoleh 
perlindungan 

Al-Musyarrafah : Yang dimuliakan 

Amanah : Terpercaya 

Amin al-Wahyi : Yang dipercayakan mengurus wahyu 

Anbiya” : Para nabi 

Arbi'a : Hari Rabu 

Arwah : Jamak dari ruh artinya nyawa 

Ba'ats : Membangkitkan: membangunkan 

Bakir : Perempuan muda, perawan 

Bebal : Susah mengerti 

Daif : Lemah, tak berdaya 

Dukhul : Berhubungan badan, jimak 

Fagir : Ungkapan merendahkan diri yang artinya 
tidak memiliki ilmu pengetahuan. 

Fathanah : Cerdas 

Fi'li : Perbuatan, perilaku. 

Hawdh : Telaga, kolam. 

Hayat : Masa hidup, sezaman. 

Ijma' : Kesepakatan ulama 

Imla” » Dikte 

Ins : Manusia 
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Jazam 
Jihat 
Kafirin 
Kainat 
Kamal 
Kelu 
Kesot 


Khalil al-Rahman 
Khianat 
Khizanah 
Khizanah Jannah 
Khunsa 

Kitman 

Lagab 

Lathif 

Lazim 

Leda 

Luh 


Mabuk 
Mak muda 
Matan 
Mawguf 
Mufashshal 
Mukalaf 


Mullif 
Mursalin 
Nafakhat 

Pak muda 
Pandita 

Peluh 

Oamli 

Rabb al-Barbat 
Rih 


mematri, menghunjam 

Arah, sisi 

Orang-orang kafir. 

Ciptaan, kejadian. 

Sempurna, lengkap 

Tak dapat berkata-kata, bisu 

Maju berangsur-angsur dengan 
menggeserkan pantat 

Kekasih Allah. 

Menyimpang, menyeleweng 

Penjaga perbendaharaan 

Penjaga perbendaharaan surga 

Banci 

Mendiamkan atau menyembunyikan 

Gelar 

Halus 

Wajib atau harus 

(Sambas: ladde) artinya sadar, terjaga 
Kepingan dari batu atau kayu yang tertulis 
padanya isi Taurat yang diterima Nabi 
Musa a.s. sesudah munajat di gunung 
Thursina. 

Hilang akal, tidak sadarkan diri 

Bibi 

Teks utama (isi) 

Tempat berhenti atau berkumpul 
Terperinci, detail. 

Orang Islam yang telah memiliki tanggung 
jawab menjalankan perintah dan 
meninggalkan larangan. 

Pengarang atau penulis 

Para rasul 

Tiupan (sangkakala, terompet) 

Paman 

Orang pandai dalam bidang agama 
Keringat 

Ucapan, perkataan 

Tuhan dari tuhan-tuhan 

Angin 
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Sa'ah 

Sayyid al-Basyar 
Shaigah 

Shuhuf 


Shiddig 
Syarah 
Tabligh 
Tafshil 
Tahgig 
Takwil 

Tam 

Taslim 
Taulan 

Zu al-nurayn 
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Masa, waktu 

Penghulu (tuan) manusia 

Petir 

Lembaran-lembaran (kitab suci) yang 
bertulis 

Jujur, benar 


: Ulasan, penjelasan 


Menyampaikan apa yang diamanahkan. 
Rincian atau detail 

Menghayati 

Menafsirkan 

Sempurna, lengkap. 

Patuh dan berserah diri 

Saudara, kawan, sahabat 

Pemilik dua cahaya 


Apendiks 2: 
Teks Lengkap Agidat al- “Awam 


IKAN BI paka 3 HARI AI alas 
Jp35 S5 GA pAYI 4 Ja asli da Sasa 
AA Oa AS ai Ae 4 Kiat GOR IKAN 
EA ya GI os Ji 1 3 as MR A3 
Ain Gp ye dd oral ba PAS pal tgh ABU Sg 
SAY GL CAN k IA PA HA AG 

GB US AL Rp4 Ja yaa Sala Git 3 
AIR Kaitn Gali Al 6 AKAN 3 anal kiat 
akal SDS Aali BUA 2 ikan kn Bal JI By 

Aa Sh OSN S5 # Alie j Alaih jala 
ASAYI 3 Huh 3 Gialh & 25 a33 Masi Oa 
Kajal HAK ya pita Ong Oa sia AHA 
ASIN | alat 3 Aan 3 AKSI pilu Afi alas 
5 Hb Giaa AA yamg OK Asa Unta, 
KABI diah cakA OS 1 pl Oi be Anas ina 
Si IS kia la ka aa AP AAA 
GAN Laga Laka 3 La ing ISS Gal Ohelaiag bagi 
SB aka Ag JAS j3 gal 3 a34 OH LK 
UE pa OR Aha ame" LA oan OLI 
ALI cal la Reg 3 ADI 3 DN Aeile 
asi Y3 oeY OS Ya ag al S5 ssi ALA 
Isl 3e JBl Hal Oka Ui dita je Oia 
GAN Gg yg SL Auie FIX OA PASI ISA 
Lab A3 CA Ca B1 lini CA Ga Ka 
II AA ole JASA sange Ful Ola IS 534) 
alat AKA ANIS Ugia aa 3 Jala Cat 
Ogia3 SALA A8 Ijin ll Ap AA La IK, 

Saad Ga d3 US La UK # Lang pal aan WI 
Sang da SIA Ale Lia trmlail ah K3 3 Kala 
Sea RaR Gia 4 Sg SMA Ul 

ai Hilia Sie SAMA gt Lala Sae dl Ae 3 ya 
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keat al Aa Ata tag an YA A3 
ta Kan Ag SA ag Aa 

BELI ja 83463 Una Ag Jaa 
AAS) PSA Cus AANG Ae BAY jl Ang 

Cl IS oa paUag & Lalat! j3 dl SE 3 jl 
Alai Aa AA kala Ga kesal il SG 

Ans Aan SAB Ain ph # Aja da dia 183 

JS mail 33 Ola) AJE SI Oa 33 
GS lia ata MAU 3 Lela IA aa 
Any Sat poilk dig A38) Laga C3 

EA GAN OR OAT silat akh SA 5 ai gi S3 
Alay 3 Ai A2 Bajing Arka Ale 
Aina SA Gita jali # Ap 3A IK C3 3 Kia 
Inai Cah Aina AAS HK Palie Aha aa 
SIS AA) SA Ga Ig gai 343 V3 
Lal Ui dai Cal RA Uu F3 lal S3 
Cah Gimah Iag Una ala # ( Ca Pras CAKE Da 
SI oial Do Ka ya yag # el ayl RAY Ali, 

Ala A3 Gita Haa FA Gia Gb JL 
dya Ali el sal PASS Salin o1h3 
Gatal! Ga ati Ga 3 all Sat ala 
Lada 9 da al Ae # lalu lang dal 5 
GIA (EA A4 Ga US HAB OS ALAN IV 
RA Si La da OS ia Usa GAY BSI JL 
Jab (JP AA) ANE Jah Sa (Sa) MA 
Jail GAN 3 Kami Goat Gladi Sate Ueijata 
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Tamatlah sudah fakir mengarang 

Syair makrifat dinamakan orang 

Jangan dibuat sembarang-barang 
Harganya mahal mendapatnya jarang 


Itulah pelajaran yang muda-muda 
Baik dihafalkan di dalam dada 
Janganlah mabuk gurau dan senda 
Siang dan malam tiada meleda 


Fakir yang daif mengharap rahmat 
Kepada rasul minta syafaat 
Mengampuni dosa yang diperbuat 
Masuk ke surga yang tinggi pangkat 
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